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ABSTRAK 
Nama : Meytha Nurul Fauziah 
Nim : 20600114011 
Judul : Analisis Kualitas Butir Soal  Tes Ujian Akhir Sekolah (UAS) 
Mata Pelajaran Fisika Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Gowa 
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal tes ujian akhir 
semester (UAS) ditinjau dari Tingkat Kesukaran, Daya Beda dan Efektifitas 
Pengecoh mata pelajaran fisika siswa kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil tahun 
ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat evaluasi dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Gowa dengan sampel 
sebanyak 246  lembar jawaban siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu convenience sampling dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas butir soal pilihan ganda UAS 
fisika tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa berdasarkan tingkat kesukarannya 
termasuk soal yang kurang baik karena sebanyak 5 butir (17%) termasuk kategori 
mudah dan sebanyak  22 butir (73%) termasuk kategori sedang sedangkan kualitas 
butir soal esai UAS fisika tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa berdasarkan 
tingkat kesukarannya termasuk soal yang kurang baik karena sebanyak 2 butir (50%) 
termasuk kategori mudah dan sebanyak 2 butir (50%) termasuk kategori sedang 
sedangkan berdasarkan daya pembeda soal pilihan ganda UAS fisika tahun ajaran 
2017/2018 SMAN 1 Gowa termasuk soal yang  baik karena dari 30 butir soal terdapat 
17 (23,3%) butir soal berkategori baik sekali, terdapat 14 (47%) butir soal berkategori 
baik dan 4 (13,3%) butir soal berkategori cukup. Sedangkan daya pembeda soal esai 
UAS fisika tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa termasuk soal berkategori baik 
karena dari 4 butir soal terdapat 3 (75%) butir soal berkategori baik dan berdasarkan 
efektifitas pengecoh soal UAS fisika tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa 
termasuk soal yang buruk karena dari 30 butir soal, ada yang berkategori sangat 
buruk sebanyak 10 butir (33,3%), kurang baik sebanyak 5 butir (17%)  dan sebanyak 
1 butir (3,3%) berkategori buruk. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu agar guru dapat mengetahui butir soal yang 
berkualitas baik yang dapat dimasukkan ke bank soal untuk dapat digunakan 
kembali, kualitas soal secara kuantitatif maupun kualitatif. Sedangkan soal yang tidak 
baik sebaiknya diganti dengan membuat soal baru yang lebih baik. 
Kata Kunci: Tingkat Kesukaran, Daya Beda, Daya Kecoh 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ada tiga komponen penentu dalam kegiatan belajar mengajar diantaranya: 
komponen pertama adalah input yang terdiri dari peserta didik, guru sebagai 
pendidik, komponen kedua adalah proses dan instrumen pengajaran, komponen 
ketiga adalah dampak dari interaksi antara pendidik dan peserta didik (Nasution, 2007 
: 7). Berawal dari hal tersebut pendidikan merupakan proses pembelajaran, proses 
pembelajaran yang mencakup: kegiatan pembuka, kegiatan inti, kegiatan penutup 
beserta evaluasi pembelajaran. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan mengajar meliputi 
3 tahap yaitu pertama tahap sebelum pengajaran, kedua tahap pengajaran atau 
instruksional dan yang ketiga adalah tahap sesudah pengajaran atau evaluasi dan 
tindak lanjut. 
Evaluasi merupakan kegiatan mengukur dan menilai. Mengukur lebih bersifat 
kuantitatif, sedangkan menilai lebih bersifat kualitatif. Namun secara umum orang 
hanya mengidentikkan kegiatan evaluasi sama dengan menilai, karena aktifitas 
mengukur sudah termasuk didalamnya. Untuk melakukan penilaian tak mungkin 
tanpa didahului oleh kegiatan pengukuran. Pengukuran dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil tes terhadap standar yang ditetapkan. Perbandingan yang telah 
diperoleh kemudian dikualitatifkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Iskandar, 
2012 : 218). 
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Evaluasi sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah An Nisa ayat 86:  
اًبيِسَح ٍءْيَش ِّلُك ٰىَلَع َناَك َهَّللا َّنِإ 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu” (El-Qurtuby, 2016 : 
91). 
Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran 
perlu dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dalam 
hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari tujuan yang ditetapkan 
(Suryosubroto, 2009 : 44). 
Salah satu cara yang tepat dilakukan oleh guru untuk mengetahui pencapaian 
hasil dalam proses pembelajaran adalah melakukan evaluasi. Evaluasi pembelajaran 
sangat baik digunakan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 
pembelajaran yang telah berlangsung. Dengan mengetahui kekurangan pembelajaran 
yang terdahulu, maka seorang guru akan dapat melakukan perbaikan pada 
pembelajaran berikutnya. Dengan demikian, guru dapat menjadikan hasil evaluasi 
pembelajaran tersebut sebagai dasar penentuan target yang hendak dicapai pada 
pembelajaran yang akan dilaksanakan berikutnya (Wati, 2016 : 3). Maka dari itu 
seorang guru perlu melakukan evaluasi  agar seorang guru dapat mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam menguasai materi atau yang belum menguasai 
materi. 
Salah satu tugas penting yang seringkali dilupakan oleh staf pengajar 
(guru,dosen dan lain-lain) adalah tugas melakukan evaluasi terhadap alat ukur yang 
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telah digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar dari peserta didiknya (murid, 
peserta didik, mahapeserta didik dan lain-lain). Alat pengukur dimaksud adalah tes 
hasil belajar yang terdiri dari kumpulan butir-butir soal atau item. 
Penilaian hasil belajar merupakan komponen penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Upaya meningkatkan kualitas  pembelajaran dapat ditempuh melalui 
peningkatan kualitas sistem penilaiannya. Sistem penilaian yang baik akan 
mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan memotivasi 
peserta didik untuk belajar yang lebih baik (Widoyoko, 2014 : 29). 
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), 
evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional 
sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaran pendidikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program 
pendidikan (Sukardi, 2009 : 1). 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2016 pada pasal 1 (dalam Mulyana, 2013: 22),  menjelaskan 
tentang 3 standar penilaian pendidikan sebagai berikut: pertama Standar penilaian 
pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, 
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai 
dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah, kedua standar penilaian adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Ketiga 
adalah ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 
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pencapaian kompetensi peserta didik sebagai pengakuan prestasi belajar dan 
penyelesaian dari suatu satuan pendidikan. Sehingga pada peraturan di atas 
memberikan petunjuk bahwa ujian sekolah/madrasah merupakan salah satu bentuk 
penilaian yang harus dilakukan lembaga pendidikan yaitu kegiatan mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik yang akan menjadi pengakuan prestasi belajar 
dan penyelesaian dari suatu satuan pendidikan. 
Penilaian dalam program pembelajaran merupakan salah satu kegiatan untuk 
menilai tingkat pencapaian kurikulum dan berhasil atau tidaknya proses 
pembelajaran. Penilaian dalam konteks hasil belajar diartikan sebagai kegiatan 
menafsirkan data hasil pengukuran tentang kecakapan yang dimiliki oleh peserta 
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Data hasil pengukuran dapat 
diperoleh melalui tes (Widoyoko, 2014 : 31). 
Tes merupakan seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang menjadi dasar bagi 
penetapan skor. Bentuk tes terdiri dari tes objektif dan esai (Hamzah, 2014 : 111). 
Bentuk soal yang digunakan lembaga formal dalam Ujian Akhir Semester 
(UAS) adalah bentuk tes objektif (pilihan ganda) dan esai (uraian). Soal dalam Ujian 
Akhir Semester harus memiliki kualitas yang baik agar dapat mengukur kemampuan 
hasil belajar peserta didik secara tepat dan akurat. Untuk itu, soal harus dianalisis 
untuk mengetahui kualitas soal tersebut. Menurut Suharsimi, analisis soal bertujuan 
untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek. 
Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang kejelekan sebuah soal dan 
petunjuk untuk mengadakan perbaikan (Arikunto, 2016 : 222). 
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Menurut Sudijono (1995 : 370) penganalisisan terhadap butir-butir item tes 
hasil belajar dapat dilakukan dari tiga segi, yaitu: (1) dari segi derajat kesukaran 
itemnya, (2) dari segi daya pembeda itemnya, (3) dari segi fungsi distraktornya. 
Namun, kenyataannya beberapa pendidik kurang memperhatikan kualitas soal 
yang dibuat. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran fisika 
SMAN 1 Gowa yang mengatakan bahwa belum pernah melakukan analisis butir soal 
sehingga kualitas soal belum diketahui. Guru dalam menyusun Soal Ujian Akhir 
Semester masih mengabaikan tingkat kesukaran, daya beda, dan efektifitas pengecoh 
untuk soal pilihan ganda sedangkan untuk mengetahui kualitas soal uraian hanya 
berfokus pada tingkat kesukaran dan daya beda. Selain itu, soal yang dibuat diambil 
dari buku, bank soal pegangan guru, dan soal UAS tahun sebelumnya yang kualitas 
soalnya belum diketahui. 
Sebagaimana pernyataan dari salah satu guru disekolah menyatakan bahwa 
terkadang nilai ujian semester bahkan nilai ujian akhir sekolah (UAS) peserta didik 
yang dikenal pintar/berprestasi justru lebih rendah daripada peserta didik yang 
dikenal memiliki kemampuan sedang bahkan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
soal ujian tersebut tidak dapat membedakan tingkat kemampuan peserta didik. 
Padahal fungsi suatu soal ujian yang merupakan suatu tes adalah sebagai alat ukur 
untuk mengetahui perbedaan tingkat kemampuan peserta didik. Selain itu, beliau juga 
mengatakan bahwa soal fisika yang digunakan pada ujian akhir sekolah (UAS) tahun 
pelajaran 2015/2016 dibuat oleh guru tersebut belum dianalisis. Padahal kegiatan 
analisis sangatlah dibutuhkan untuk mengetahui kualitas suatu soal terutama soal 
UAS yang menjadi gambaran UN. 
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Oleh karena itu, perlu adanya dilakukan analisis kualitas terhadap soal yang 
dibuat. Hal ini penting dilakukan sebagai bahan evaluasi guru terhadap peserta didik 
dan untuk menjamin kualitas soal yang telah disusun oleh guru. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sebastianus Hardi, dkk dengan 
judul “ Analisis Instrumen Tes Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI 
SMA Wilayah Surakarta” yang mengatakan bahwa secara kuantitatif semua soal 
Ujian Akhir Semester gasal mata pelajaran Fisika SMA kelas XI wilayah Surakarta 
memiliki reliabilitas tinggi (Suryono, 2013 : 4-5). 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Lili Maenani dan Raden Oktova 
yang berjudul “Analisis Butir Soal Fisika Ulangan Umum Kenaikan Kelas X 
Madrasah Aliyah Se- Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah Tahun Pelajaran 
2011/2012” yang mengatakan bahwa Analisis butir soal menghasilkan soal 
memenuhi kriteria reliabilitas tinggi, daya pembeda sedang, tingkat kesukaran sedang 
(Maenani dan Oktava, 2015 : 10-11). 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penulis mencoba melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Butir Soal Tes Ujian Akhir Semester 
(UAS) Mata Pelajaran Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Gowa 
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah bagaimana kualitas butir soal tes Ujian Akhir Sekolah 
(UAS) Mata Pelajaran Fisika Peserta Didik kelas XI SMAN 1 Gowa Semester Ganjil 
tahun ajaran 2017/2018 yang meliputi: 
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1. Bagaimana tingkat kesukaran soal UAS mata pelajaran Fisika Peserta didik 
kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil tahun ajaran 2017/2018?  
2. Bagaimana daya beda soal UAS mata pelajaran Fisika Peserta didik kelas XI 
SMAN 1 Gowa semester ganjil tahun ajaran 2017/2018?  
3. Bagaimana  efektifitas pengecoh soal UAS mata pelajaran Fisika Peserta didik 
kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil tahun ajaran 2017/2018?  
C. Definisi Operasional Variabel 
Operasional Variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran adalah peluang menjawab benar suatu soal pada tingkat 
kemampuan tertentu peserta didik. Soal yang baik memiliki tingkat kesukaran yang 
sedang dalam artian tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 
2. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan soal dalam membedakan peserta didik 
yang pintar dengan yang kurang pintar. Dalam hal ini, peserta didik yang menguasai 
materi pembelajaran dengan yang tidak menguasai materi pembelajaran. 
3. Efektifitas  Pengecoh (Distractor) 
Efektivitas pengecoh atau distarktor adalah seberapa baik pilihan yang salah 
tersebut dapat mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui kunci jawaban 
yang tersedia. 
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D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah  Penelitian yang 
dilakukan oleh Sebastianus Andi Suratma Halik dengan judul “Analisis Butir Soal 
Ujian Akhir Sekolah (UAS) Mata Pelajaran Matematika Pada Tahun Ajaran 
2015/2016 SMP Negeri 36 Makassar” berdasarkan hasil analisis butir soal yang 
terdiri dari tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal, dan keefektifan opsi termasuk 
soal yang kurang berkualitas. Hal ini dibuktikan masih ada 9 butir soal yang tidak 
baik dimana tingkat kesukaran soal sebanyak 2 butir (5%) sangat mudah, 24 butir 
(60%) sedang, 12 butir (30%) sukar dan 2 butir (5%) sangat sukar, daya pembeda 
soal sebanyak 3 butir (7,5%) sangat jelek, 12 butir (30%) jelek, 14 butir (35%) cukup 
baik, dan 11 butir (27,5%) baik sedangkan efektifitas opsi sebanyak 28 butir (70%) 
dalam kategori sangat baik, 9 butir (22,5%) dalam kategori baik, dan 3 butir (7,5%) 
dalam kategori buruk (Halik, 2017 : 61). Penulis memiliki persamaan yakni keduanya 
mengenai analisis butir soal yang menganalisis tingkat kesukaran, daya beda dan 
efektifitas pengecoh. Sementara itu, perbedaannya penelitian ini menganalisis ujian 
akhir sekolah mata pelajaran fisika. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitiani dengan judul “ Analisis Butir Soal 
Ujian Akhir Sekolah (UAS) Mata Pelajaran Matematika Pada Tahun Ajaran 
2015/2016 SMAN 1 Pimpanua Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo”  dimana 
hasil penelitian berdasarkan tingkat kesukaran soal UAS termasuk soal yang kurang 
baik karena dari 40 butir soal hanya 11 (27,5%) butir soal berkategori sedang dan 
tidak memenuhu proporsi tingkat kesukaran, sedangkan daya pembeda soal termasuk 
soal yang cukup baik karena dari 40 butir sal terdapat 16 (40%) butir soal berkategori 
baik dan efektifitas opsi soal termasuk soal yang baik karena dari 40 butir soal, tidak 
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ada yang berkategori sangat buruk dan hanya 7 butir (17,5%) berkategori buruk 
(Fitriani, 2017: 88). Penulis memiliki persamaan yakni keduanya mengenai analisis 
butir soal yang menganalisis tingkat kesukaran, daya beda dan efektifitas pengecoh. 
Sementara itu, perbedaannya penelitian ini menganalisis ujian akhir sekolah mata 
pelajaran fisika. 
Penelitian yang dilakukan oleh Apriyani Permata Sari dengan judul “Analisis 
Validitas Butir Soal IPA Fisika Kelas VIII Buatan Mahapeserta didik Berdasarkan 
Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran di SMP Negeri 26 
Makassar” berdasarkan hasil analisis yang terdiri dari validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya pembeda. Soal memiliki validitas yang cukup baik dan perlunya 
perbaikan aspek lain dalam beberapa soal, tidak reliable memiliki daya beda cukup 
baik, tingkat kesukaran yang sedang dan berdasarkan hasil analisis tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar belum 
mencapai tujuan pembelajaran IPA Fisika (Sari, 2017 : 69). Penulis memiliki 
persamaan yakni keduanya mengenai analisis butir soal yang menganalisis tingkat 
kesukaran dan daya beda. Sementara itu, perbedaannya penelitian ini menganalisis 
ujian akhir sekolah mata pelajaran fisika dan tidak menganalisis validitas dan 
reabilitas soal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sebastianus Hardi Suryono, dkk dengan judul 
“ Analisis Instrumen Tes Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMA 
Wilayah Surakarta” yang mengatakan bahwa analisis secara kuantitatif soal yang 
diterima baik ditinjau dari daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas 
pengecohnya di SMA Negeri 7 Surakarta   sebanyak 7,5%, di SMA Negeri 5 
Surakarta sebanyak 17%, di SMA Negeri 6 Surakarta sebanyak 31%. Secara 
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kuantitatif semua soalUjian Akhir Semester gasal mata pelajaran Fisika SMA kelas 
XI wilayah Surakarta memiliki reliabilitas tinggi (Suryono, 2013 :76). 
Penelitian yang dilakukan oleh Noor Hamidah pada tahun 2011 denga judul 
“Analisis Butir Soal Ujian Nasional Matematika tahun 2010 pada Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) di Kota Banjarmasin”. Hasil penelitian sebagai berikut : (1) 
tingkat kesukaran soal dalam kategori sukar sebanyak 3 butir (7,50%), sedang 
sebanyak 35 butir (87,50%), dan mudah sebanyak 2 butir (5,0%). (2) soal memiliki 
daya pembeda baik sebanyak 16 butir (40,00%), cukup sebanyak 20 butir (50,00%), 
dan jelek sebanyak 5 butir (10,00%). (3) efektifitas pilihan dalam kategori berfungsi 
efektif sebesar 95,00%, tidak berfungsi efektif sebesar 3,75% dan menyesatkan 
1,25%, (4) validitas soal dalam kategori valid sebanyak 36 butir (90%) dan tidak 
valid sebanyak 4 butir (10%). (5) Reliabilitas butir soal sebesar 100% 
(Hamidah,2011:77). Penelitian yang dilakukan oleh Noor hamidah dan penulis 
memiliki persamaan yakni keduanya mengenai analisis butir soal yang berdasarkan 
tingkat kesukaran, daya beda dan efektifitas pengecoh. Sementara itu, perbedaannya 
penelitian ini menganalisis ujian akhir sekolah mata pelajaran fisika. 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan penelitian tersebut di atas, maka tujuan penelitian 
adalah:  
a. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal UAS mata pelajaran Fisika Peserta 
didik kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil tahun ajaran 2017/2018? 
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b. Untuk mengetahui daya beda soal UAS mata pelajaran Fisika Peserta didik 
kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil tahun ajaran 2017/2018? 
c. Untuk Mengetahui efektifitas pengecoh soal UAS mata pelajaran Fisika 
Peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil tahun ajaran 
2017/2018? 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan dan dunia pendidikan khususnya dalam evaluasi hasil belajar agar soal 
yang dibuat nantinya telah memenuhi standar kualitas yang baik. 
b. Secara praktis 
1. Bagi guru 
Penelitian ini memberikan masukan kepada guru mata pelajaran fisika 
khususnya, mengenai soal yang baik dan juga bermanfaat dalam penyusunan 
instrumen evaluasi hasil belajar selanjutnya. 
2. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 
sehingga peneliti dapat mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan saat 
memasuki dunia kerja. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Analisis Kualitas Butir Soal 
1. Pengertian Analisis Kualitas Butir soal 
Pengembangan alat asesmen pendidikan merupakan salah satu usaha untuk 
mendapatkan alat asesmen yang valid dan reliabel, sehingga betul-betul dapat 
menggambarkan keadaan yang valid dan reliabel, sehingga betul-betul dapat 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari peserta ujian. Disadari, bahwa 
walaupun telah diusahakan semaksimal mungkin akan tetapi tes susunan pendidik 
masih perlu dianalisis, dikaji ulang, direvisi, diuji coba dan disempurnakan lebih 
lanjut. Untuk itu perlu dilakukan analisis soal, sehingga dapat diketahui tingkat 
kesukaran, daya pembeda dan efektifitas pengecoh. Pada akhirnya akan dapat 
melahirkan bank soal yang berisi soal-soal yang benar-benar baik: valid, reliabel, 
objektif, praktis dan mempunyai norma yang benar (Yusuf, 2015 : 254). 
Analisis butir soal atau analisis item adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan 
tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai. Ada 
empat jenis analisis butir soal, yakni analisis tingkat kesukaran soal dan analisis daya 
pembeda di samping validitas dan reliabilitas. Menganalisis tingkat kesukaran soal 
artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-
soal mana yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. Sedangkan menganalisis daya 
pembeda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes tersebut dalam 
membedakan peserta didik yang termasuk ke dalam kategori lemah atau rendah dan 
kategori kuat atau tinggi prestasinya. Sedangkan validitas artinya  suatu instrumen 
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dapat dikatakan valid jika betul-betul mengukur apa yang hendak diukur secara tepat 
dan reliabilitas mengkaji keajegan pertanyaan tes  (Sudjana, 2009 : 140). Jadi, 
analisis butir soal adalah kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang guru terhadap 
pertanyaan-pertanyaan tes yang telah dibuat agar diperoleh perangkat tes yang 
memiliki kualitas yang baik.  
Analisis butir tes merupakan salah satu kegiatan yang penting dilakukan oleh 
seorang pendidik. Analisis butir tes ini dapat dilakukan setelah tes digunakan melalui 
prosedur yang benar (Syamsudduha, 2012 : 52). 
Butir tes buatan guru pada umumnya tidak diujicobakan sebelum digunakan. 
Akibatnya banyak butir tes yang digunakan dalam ujian tidak dapat menghasilkan 
data yang akurat tentang hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat berakibat buruk, 
karena hasil ujian seringkali digunakan untuk mengambil keputusan tentang 
kemampuan peserta didik itu sendiri. Bila keputusan yang diambil didasarkan pada 
data yang tidak benar atau tidak akurat, yang disebabkan oleh instrumen tes yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tidak disusun secara baik, maka tentu saja 
keputusan demikian merupakan keputusan yang tidak dapat di pertanggung jawabkan 
oleh guru dan dapat merugikan peserta didik. 
Analisis soal baik analisis kualitatif maupun analisis kuantitatif diperlukan 
untuk mendapatkan informasi tentang karakteristik setiap butir soal. Informasi yang 
didapatkan dari kegiatan analisis kualitatif dapat digunakan untuk menguji apakah 
suatu soal akan berfungsi dengan baik, sebaliknya informasi yang didapat melalui 
kegiatan analisis kuantitatif adalah apakah soal telah  berfungsi dengan baik. Di 
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samping itu, hasil analisis soal dapat digunakan untuk mengetahui apakah soal 
termasuk kategori soal baik, perlu diperbaiki, atau soal jelek (Mania, 2012 : 186). 
Analisis dapat dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan yaitu analisis 
kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis butir secara kuantitatif dilakukan agar 
mengetahui apakah soal berkualitas baik atau tidak berdasarkan data empirik yang 
diperoleh melalui uji coba. Soal-soal diujicobakan kepada sejumlah peserta didik 
yang mempunyai ciri atau karakteristik yang sama dengan peserta didik yang akan 
menempuh soal-soal tersebut dikemudian hari. Sedangkan analisis kuantitatif 
dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah soal dapat membedakan peserta didik 
yang mempunyai kemampuan tinggi dan kemampuan rendah, dan untuk mengetahui 
tingkat kesukaran soal. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif inilah kemuadian akan 
diperoleh informasi mengenai soal baik, soal yang perlu diperbaiki, dan soal yang 
gugur (Nursalam, 2017 : 151). 
Analisis butir soal secara kualitatif berkaitan dengan isi dan bentuknya yang 
mencakup  pertimbangan validitas isi dan konstruksi sedangkan analisis butir soal 
secara kuantitatif  berkaitan dengan ciri-ciri statistiknya yang mencakup kesulitan 
butir soal, disriminasi soal dan efektifitas opsi soal (Suprananto, 2012 : 67). 
Menurut Sumarna Surapranata (2005 : 85)  pendekatan yang digunakan dalam 
menganalisis butir soal adalah: 
a. Analisis Kualitatif  
Analisis kualitatif dapat dilakukan sebelum maupun sesudah dilaksanakan uji 
coba. Cara menganalisisnya dengan mencermati butir-butir soal yang telah disusun 
dilihat dari pemenuhan peryaratan substansi (materi), konstruksi maupun bahasa 
15 
 
  
 
sehingga untuk menganalisis soal secara kualitatif dapat ditinjau dari segi validitas  
(validitas isi dan konstruk) dan reliabilitas. 
Validitasi adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas adalah kemampuan yang dimiliki 
oleh sebuah alat ukur untuk mengukur secara tepat keadaan yang akan diukur. 
Timbangan adalah alat ukur yang valid untuk mengukur berat tapi tidak valid 
mengukur jarak. Dalam dunia pendidikan, tes prestasi belajar bidang studi tertentu 
bukan alat ukur yang valid untuk mengukur sikap terhadap mata pelajaran tersebut, 
karena tes prsetasi belajar bukan alat ukur yang tepat untuk mengukur sikap terhadap 
mata pelajaran (Mania, 2012 : 163). 
Validitas artinya suatu instrumen dapat dikatakan valid jika betul-betul 
mengukur apa yang hendak diukur secara tepat, validitas suatu tes dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu validitas isi dan validitas konstruk. 
Validitas isi ialah derajat dimana sebuah tes evaluasi mengukur cakupan 
substansi yang ingin diukur untuk mendapatkan validitas isi memerlukan  dua aspek 
penting, yaitu valid isi dan valid teknik sampling. Valid isi mencakup khusunya, 
hahl-hal yang berkaitan dengan apakah item-item evaluasi menggambarkan 
pengukuran dalam cakupan yang ingin diukur. Sedangkan validitas teknik sampling 
pada umunya berkaitan dengan bagaimanakah baiknya suatu tes mempresentasikan 
total cakupan isi (Sukardi, 2008 : 64). 
Validitas konstruksi adalah sebuah tes yang apabila butir-butir soal yang dapat 
membangun tes tersebut dalam mengukur setiap aspek berfikir seperti disebutkan 
dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata lain jika butir-butir soal mengukur 
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aspek berfikir tersebut sudah sesuai dengan aspek berfikir yang menjadi tujuan 
instruksional (Arikunto, 2016 : 123). 
Reliability berasal dari kata rely yang artinya percaya dan reliable artinya 
dapat dipercaya. Tes hasil belajar dikatakan dapat dipercaya apabila memberikan 
hasil pengukuran hasil belajar yang relative tetap secara konsisten. Menurut 
Thorndike dan HaAgen dalam Mania (2012 : 170)  reliabilitas berhubungan dengan 
akurasi instrumen dalam mengukur apa yang diukur, kecermatan hasil ukur dan 
seberapa akurat seandainya dilakukan pengukuran ulang. 
Menurut Sukardi (2008 : 43) reliabilitas adalah karakter lain dari evaluasi. 
Reliabilitas juga dapat diartikan sama dengan konsistensi atau keajegan tes. Suatu 
instrumen evaluasi dikatakan mempunyai nilai reliabilitas tinggi apabila tes yang 
dibuat mempunyai hasil konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur.  
Jadi analisis secara kualitatif adalah analisis untuk mengetahui validitas dan 
reabilitas yang terdapat pada butir soal. Analisis kualitatif ini digunakan untuk 
melihat kesesuaian antara butir soal dengan kisi-kisi soal yang dibuat berdasarkan 
mata pelajaran dalam kurikulum. 
b. Analisis kuantitatif 
Penelaahan soal secara kuantitatif adalah penelaahan butir soal didasarkan 
pada data empiris dari butir sol yang bersangkutan. Data empiris ini diperoleh dari 
soal yang telah diujikan (Ratnawulan, 2015 :161). 
Analisis soal secara kuantitatif mencakup tingkat kesulitan soal, diskriminasi 
soal dan efektifitas opsi soal. Tingkat kesulitan soal artinya mengkaji soal-soal tes 
dari segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk 
mudah, sedang dan sukar, daya pembeda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi 
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kesanggupan tese tersebut dalam membedakan peserta didik yang termasuk ke dalam 
kategori lemah atau rendah dan kategori kuat atau tinggi prsetasinya dan efektifitas 
opsi artinya kemungkinan jawaban yang disediakan pada butir soal tes bentuk pilihan 
ganda dimana opsi yang merupakan jawaban yang benar disebut opsi kunci 
sedangkan opsi lainnya disebut opsi pengecoh. 
Analisis kuantitatif adalah analisis pada butir soal yang telah diujikan analisis 
ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi sejauh mana soal dapat membedakan 
antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan yang berkemampuan 
rendah. Pendekatan dalam analisis secara kuantitatif, yaitu pendekatan secara klasik 
dan secara modern.  
Analisis secara klasik adalah proses penelaah butir soal melalui informasi dari 
jawaban peserta tes guna meningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan dengan 
menguunakan teori klasik. Aspek yang diperhatiakn dalam teori tes klasik adalah 
tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektifitas pengecoh. 
Analisis secara modern  dikenal dengan sebutan teori tanggapan butir adalah 
suatu paradigma untuk merancang tes dan memberikan skor tes, angket, serta 
perangkat tes yang mirip untuk mengukur kecakapan, sikap, maupun variabel 
lainnya. 
2. Tujuan Analisis Kualitas Butir Soal 
Analisis kualitas butir soal merupakan suatu tahap yang harus ditempuh untuk 
mengetahui derajat kesulitan suatu tes, baik tes secara keseluruhan maupun butir soal 
yang menjadi bagian dari tes tersebut. Dalam penilaian hasil belajar, tes diharapkan 
dapat menggambarkan sampel perilaku dan menghasilkan nilai yang objektif serta 
akurat. Jika tes yang digunakan guru kurang baik, maka hasil yang diperoleh pun 
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tentunya kurang baik. Hal ini dapat merugikan peserta didik itu sendiri. Artinya, hasil 
yang diperoleh peserta didik menjadi tidak objektif. Oleh sebab itu, tes yang 
digunakan guru harus memiliki kualitas yang lebih baik dilihat dari berbagai segi. Tes 
hendaknya disusun sesuai dengan prinsip dan prosedur penyusunan tes. Setelah 
digunakan perlu diketahui apakah suatu tes yang digunakan termasuk baik atau 
kurang baik, maka perlu dilakukan analisis kualitas tes (Arifin, 2016 : 129). Sehingga 
peran guru dalam menganalisis butir soal adalah tugas yang sangat penting untuk 
menunjang hasil pencapaian kompetensi peserta didik. 
Analisis butir soal bertujuan untuk memperoleh kualitas soal yang baik 
sehingga dapat memperoleh gambaran  tentang prestasi peserta didik yang 
sebenarnya. Ada beberapa cara melakukan analisis butir soal, yakni analisis tingkat 
kesukaran, analisis daya pembeda, analisis validitas, dan analisis reliabilitas. Analisis 
tingkat kesukaran soal bertujuan untuk dapat membedakan soal-soal kategori mudah, 
sedang, dan sukar. Analisis daya pembeda mengkaji apakah soal tersebut punya 
kemampuan dalam membedakan peserta didik yang termasuk ke dalam kategori yang 
memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Dengan demikian, soal yang 
memiliki daya pembeda, jika diberikan kepada peserta didik berkemampuan tinggi, 
hasilnya menunjukkan lebih tinggi dari pada jika diberikan kepada peserta didik yang 
berkemampuan rendah. Analisis validitas bertujuan mengkaji kesahihan alat ukur 
atau soal dalam menilai apa yang seharusnya diukur atau mengkaji ketepatan soal tes 
sebagai alat ukur. Sedangkan reliabilitas mengkaji ketetapan hasi tes manakala tes 
tersebut diujikan kepada peserta didik yang sama lebih dari satu kali, atau dari dua 
perangkat tes yang setara kepada objek yang sama (Sudjana, 2009 : 149). 
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Menurut Thorndike dan Hagen dalam Purwanto (2002 : 118) analisis terhadap 
soal-soal (items) tes yang telah dijawab oleh murid-murid mempunyai dua tujuan 
penting yaitu: 
a. Jawaban-jawaban soal itu merupakan informasi diagnostik untuk meneliti 
pelajaran dari kelas itu dan kegagalan-kegagalan belajarnya, serta selanjutnya 
untuk membimbing ke arah cara belajar yang lebih baik. 
b. Jawaban-jawaban terhadap soal-soal yang terpisah dan perbaikan (review) soal-
soal yang didasarkan atas jawaban-jawaban itu merupakan basis bagi penyiapan 
tes-tes yang lebih baik untuk tahun berikutnya. 
Menurut Surapranata (dalam Harsi, 2016 : 16) analisis soal dilakukan untuk 
mengetahui berfungsi tidaknya sebuah soal. Dari pengertian tersebut dapat 
diaplikasikan bahwa analisis butir soal yaitu kegiatan menganalisis tiap-tiap butir soal 
secara mendetail menggunakan metode pengujian tertentu. Tentu saja tujuannya 
adalah agar butir soal tersebut menjadi alat penilaian yang berkualitas. Sedangkan 
istilah kualitas sendiri memiliki beberapa kriteria, kriteria ini berkaitan dan bertujuan 
untuk mencapai fungsi dari suatu kegiatan penilaian itu sendiri. 
Menurut Thorndike dan Hagen  analisis terhadap butir tes yang telah di jawab 
peserta didik suatu kelas mempunyai dua tujuan yakni jawaban-jawaban soal tersebut 
merupakan informasi diagnostik untuk meneliti pelajaran dari kelas itu dan 
kegagalan-kegagalan belajarnya, serta untuk membimbing kea rah cara belajar yang 
lebih baik, dan jawaban terhadap soal dan perbaikan (review) soal-soal yang 
didasarkan atas jawaban-jawaban tersebut merupakan dasar bagi penyiapan tes-tes 
yang lebih baik (Amirono dan Daryanto, 2013 : 177). 
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Menurut Ratnawulan dan Rusdiana (2015 : 149) penelaahan kualitas butir soal 
memiliki tiga tujuan antara lain: 
a. Untuk mengkaji dan menelaah setiap butir soal agar diperoleh soal yang bermutu 
sebelum soal digunakan; 
b. Untuk membantu meningkatkan tes melalui revisi atau membuang soal yang 
tidak efektif; 
c. Untuk mengetahui informasi diagnostik kepada peserta didik yang sudah/ belum 
memahami materi yang telah diajarkan. 
Telah disinggung di depan bahwa analisis soal antara lain bertujuan untuk 
mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek. 
Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang kejelekan sebuah soal dan 
Petunjuk untuk mengadakan perbaikan (Arikunto, 2016 : 222). Sehingga dapat 
dikatakan bahwa tujuan analisis butir soal sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana 
kualitas butir soal yang disusun dan sebagai dasar untuk mengadakan perbaikan. 
3. Manfaat Analisis Kualitas Butir Soal 
Menurut Arikunto (2016 : 205). Analisis butir soal adalah suatu prosedur yang 
sistematis, yang akan memberikan informasi-informasi yang sangat khusus terhadap 
butir tes yang disusun. Selain itu manfaat mengadakan analisis soal antara lain:  
a. Membantu kita dalam mengidentifikasi butir-butir soal yang jelek. 
b. Memperoleh informasi yang akan dapat digunakan agar menyempurnakan soal-
soal. 
c. Memperoleh gambaran secara sepintas tentang keadaan yang kita susun. 
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Jadi, analisis butir soal sangat penting dilakukan agar dapat mengetahui 
kualitas butir soal  yang digunakan sebagai alat ukur karena kualitas alat ukur sangat 
menentukan hasil pengukuran yang akan diperoleh. 
Menurut Amirono dan Daryanto (2013 : 178) manfaat analisis butir soal  
adalah sebagai berikut :  
a. Menentukan soal-soal yang cacat atau tidak berfungsi dengan baik. 
b. Meningkatkan butir soal melalui tiga komponen analisis yaitu, tingkat kesukaran, 
daya pembeda dan pengecoh soal. 
c. Merevisi soal yang tidak relevan dengan materi yang diajarkan, ditandai dengan 
banyaknya anak yang tidak dapat menjawab butir soal tertentu. 
Selain itu, data hasil analisis butir soal juga sangat bermanfaat sebagai dasar 
untuk mendukung penulisan butir soal yang efektif, dapat menjadi acuan untuk 
menilai kemampuan peserta didik dan sebai dasar begi penyiapan tes-tes yang lebih 
baik. 
Kegiatan analisis butir soal memiliki banyak manfaat, diantaranya adalah 
dapat membantu para pengguna tes dalam evaluasi atas tes yang digunakan, sangat 
relevan bagi penyusunan tes informal dan lokal seperti tes yang disiapkan guru untuk 
peserta didik di kelas, mendukung penulisan butir soal yang efektif, secara materi 
dapat memperbaiki tes di kelas dan meningkatkan validitas soal dan reliabilitas 
(Anastasi dan Urbina, 1997 : 172). 
Item analysis can tell us if an item was too easy or to difficult, how well it 
discriminated between high and low scorers on the test, and whether all the 
alternatives functioned as anticipated (Kashyap, 2015 : 2). 
22 
 
  
 
Maksudnya adalah analisis butir soal dapat memberikan kita informasi bahwa 
soal tersebut mudah ataupun sukar, daya pembeda soal tersebut tinggi atau rendah 
dan keefektifan pengecoh yang ada pada soal. Analisis butir soal dilakukan untuk 
mendapatkan informasi tentang baik atau buruknya sebuah soal serta digunakan 
sebagai petunjuk untuk mengadakan perbaikan. 
4. Kriteria Pengkajian Suatu Butir Soal 
Alat ukur atau instrumen tes yang umum digunakan dalam mengevaluasi hasil 
belajar peserta didik adalah seperangkat soal. Seperangkat soal yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik harus memiliki kualitas yang baik agar dapat 
mengukur kemampuan peserta didik yang sebenarnya (Sarea dkk, 2015 : 36) Jadi 
suatu alat evaluasi dalam hal ini adalah seperangkat soal, haruslah memiliki kualitas 
yang baik agar dapat mengukur kemampuan peserta didik. 
Tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik harus dinilai atau diukur 
dengan istrumen yang tepat dan akurat. Tepat dan akurat dalam evaluasi belajar ada 
sesuai dengan apa yang akan diukur dan dapat memberikan informasi mengenai 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik dalam belajar. Untuk itu, dalam 
menyusun instrumen evaluasi hasil belajar, guru perlu memperhatikan karakteristik 
instrumennya. karakteristik instrumen yang baik menurut Zainal Arifin (2016 : 69), 
meliputi: 
a. Validitas artinya suatu instrumen dapat dikatakan valid jika betul-betul 
mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Dengan kata lain, untuk melihat 
apakah tes tersebut valid (sahih), kita harus membandingkan skor peserta didik 
yang didapat dalam tes dengan skor yang dianggap sebagai nilai baku. Misalnya, 
nilai ujian akhir semester peserta didik dalam salah satu mata pelajaran 
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dibandingkan dengan nilai ujian akhir semester pada mata pelajaran yang lain. 
Makin mendekati kedua skor tersebut, maka semakin soal ujian akhir tadi dapat 
dikatakan valid.  
b. Reliabel, artinya tingkat atau derajat konsistensi dari suatun instrumen. 
Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes diteliti dan dapat 
dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dapat dikatan 
reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok 
yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Misalnya, seorang guru 
mengembangkan instrumen tes yang diberikan kepada sekelompok peserta didik 
saat ini, kemudian diberikan lagi kepada sekelompok peserta didik yang sama 
pada waktu yang berbeda, dan ternyata hasilnya sama atau mendekati sama, 
maka dapat dikatakan instrumen tersebut mempunyai reliabilitas yang tinggi. 
c. Relevan, artinya instrumen yang digunakan harus sesuai dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang telah ditetapkan. Dalam 
konteks penilaian hasil belajar, maka instrumen harus sesuai dengan domain 
hasil belajar. 
d. Representatif, artinya materi instrumen harus betul-betul mewakili seluruh materi 
yang disampaikan. Hal ini dapat dilakukan bila menyusun instrumen 
menggunakan silabus sebagai acuan pemilihan materi tes. Guru juga harus 
memperhatikan proses seleksi materi, mana materi yang bersifat aplikatif dan 
mana yang tidak, mana yang penting dan mana yang baik. 
e. Praktis, artinya mudah digunakan. Jika instrumen itu sudah memenuhi syarat 
tetapi sukar digunakan, berarti tidak praktis. Kepraktisan ini bukan hanya dilihat 
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dari teknik penyusunan instrumen, tetapi juga bagi orang lain yang ingin 
menggunakan instrumen tersebut. 
f. Diskriminatif, artinya instrumen harus disusun sedemikian rupa, sehingga dapat 
menunjukkan perbedaan-perbedaan sekecil apapun. Semakin baik suatu 
instrumen, maka semakin mampu instrumen tersebut menunjukkan perbedaan 
secara teliti. Untuk mengetahui apakah suatu instrumen cukup deskriminatif atau 
tidak, biasanya dilakukan uji daya pembeda instrumen tersebut. 
g. Spesifik, artinya suatu instrumen disusun dan digunakan khusus untuk objek 
yang dievaluasi. Jika instrumen tersebut menggunakan tes, maka jawaban tes 
jangan menimbulkan ambivalensi atau spekulasi. 
h. Proporsional, artinya suatu instrumen harus memiliki tingkat kesulitan yang 
proporsional antara sulit, sedang dan mudah. Begitu juga ketika menentukan 
jenis instrumen, baik tes maupun non-tes. 
kriteria pengkajian suatu butir soal agar dikatakan berkualitas baik, 
diantaranya yaitu sebagai berikut : 
1) Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. 
Soal yang terlalu sukar akan membuat testee frustrasi dan tidak mau mencoba lagi, 
sebaliknya soal yang terlalu mudah tidak merangsang kemampuan berfikir teste, dan 
tidak memberikan motivasi positif (Syamsudduha, 2012 : 170). 
Tingkat kesukaran merupakan indikasi sejauh mana kesukaran soal untuk 
peserta. Tingkat kesukaran butir soal ditentukan dengan presentase peserta ujian 
terhadap soal yang diberikan (Evroro dkk, 2015: 18-19). 
25 
 
  
 
Menurut Zainal Arifin (2016 : 266) Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah 
pengukuran seberapa besar derajat kesukaran soal. Berdasarkan penjelasan tersebut 
dapat diartikan bahwa tingkat kesulitan atau kesukaran adalah perbandingan antara 
jumlah peserta didik yang menjawab soal secara benar dengan jumlah peserta tes. 
Semakin banyak jumlah peserta didik yang menjawab benar, butir soal tersebut 
memiliki tingkat kesukaran yang rendah. Tingkat kesukaran merupakan salah satu 
karakteristik mengenai kualitas teori tes klasik, karakteristik ini mempunyai nilai 
kebaikan jika tingkat kesukaran yang dihasilkan bernilai sedang. Suatu butir soal 
yang bernilai rendah ataupun terlalu sulit akan tidak fair terhadap kemampuan 
masing-masing peserta didik yang akan diuji. Karena setiap peserta didik memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Ada yang berkemampuan tingggi dan rendah. Oleh 
karena itulah butir soal yang memiliki tingkat kesulitan yang sedang merupakan jalan 
tengah dalam melakukan penilaian terhadap kemampuan peserta didik (Harsi, 2016: 
19-20). 
Bermutu atau tidaknya butir-butir soal, pertama-tama dapat diketahui dari 
derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir item 
tersebut. Butir-butir tersebut dapat dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, 
apabila butir-butir item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah 
dengan kata lain derajat kesukaran item itu adalah sedang atau cukup. Bilangan yang 
menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (difficuly 
index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran 
ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 
menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa 
soalnya terlalu mudah (Amirono dan Daryanto, 2016: 179). 
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Dalam menentukan proporsi jumlah soal kategori mudah, sedang, dan sukar 
dapat dilakukan dengan beberapa pertimbangan, 1) pertimbangan pertama adanya 
keseimbangan jumlah soal untuk ketiga kategori. Sebagai contoh, tes pilihan ganda 
disusun sebanyak 60 pertanyaan. Dari ke 60 soal tersebut, soal kategori mudah 
sebanyak 20, kategori sedang 20, dan kategori sukar sebanyak 20. 2) pertimbangan 
kedua proporsi jumlah soal untuk ketiga kategori didasarkan atas kurva normal, 
artinya sebagian besar soal berada dalam kategori mudah, sebagian masuk dalam 
kategori sedang, dan sebagian lagi dalam kategori sukar, 3) perbandingan soal juga 
bisa dibuat 3 : 4 : 4, artinya 30% soal kategori mudah 40% soal kategori sedang, dan 
30% lagi soal kategori sukar, 4) perbandingan soal juga bisa dengan 3 : 5 : 2, artinya 
30% soal kategori mudah, 5% soal kategori sedang, dan 20% soal kategori sukar 
(Mania, 2012 : 187). 
Menurut Hamzah (2014 : 245) prosedur mencari indeks kesukaran dimulai 
setelah pekerjaan peserta didik diperiksa dan diberi skor. Langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a) Susunlah lembar jawaban berurutan mulai yang mendapat skor paling tinggi 
sampai dengan paling rendah. 
b) Membuat dua kelompok dari lembar jawaban itu yakni satu kelompok dimulai 
dari skor tertinggi dan satu kelompok mulai dari skor terendah. Ini dilakukan bila 
jumlah soal tidak lebih dari 100 buah. Kalau jumlah soallebih dari 100 buah 
maka diambil 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah. 
c) Untuk setiap soal hitunglah jumlah peserta didik yang memilih tiap alternative 
jawaban yang ada. Dengan demikian, untuk soal bentuk benar salah atau bentuk 
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melengkapi atau isian cukuplah menghitung jumlah peserta didik yang menjawab 
benar soal tersebut. 
d) Buatlah catatan dalam format seperti dibawah ini. 
Kelompok Kemungkinan Jawaban Tidak Menjawab 
A B C D 
Bawah 20 4 5 2 1 
Atas 5 21 4 1 0 
e) Untuk setiap soal hitunglah jumlah peserta didik dalam tiap kelompok yang 
menjawab betul soal tersebut. Caranya ialah menjumlahkan kedua angka 
dibawah kunci jawaban yaitu kemungkinan jawaban yang diberi tanda bintang. 
 
f) Hitunglah indeks kesukaran soal dengan menggunakan rumus berikut: 
D=  
Keterangan : 
D   : Indeks kesukaran soal 
Ba : jumlah yang menjawab betul soal tersebut dari kelompok atas 
Bb : jumlah yang menjawab betul soal tersebut dari kelompok bawah 
Ja  : jumlah lembar jawaban kelompok atas  
Jb  : jumlah lembar jawaban kelompok bawah 
Untuk mendapatkan indeks kesukaran dari suatu soal yang telah diujikan, 
digunakan rumus sebagai berikut:  
 P =  
Keterangan: 
P  = Indeks kesukaran 
B  = banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = jumlah seluruh testee  
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Menurut Arikunto (2016 : 225) ketentuan yang sering diikut, indeks 
kesukaran sering diklarifikasikan sebagai berikut: 
a. Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah sukar 
b. Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 
c. Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah 
Ada pendapat bahwa soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan 
tidak terlalu mudah. Alasannya, soal yang terlalu mudah tidak merangsang peserta 
didik untuk mempertinggi usaha memecahkan soal tersebut sedangkan soal yang 
terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik putus asa karena pemecahan soal itu 
berada di luar kemampuannya lalu tidak lagi bersemangat mencobanya. Isu demikian 
tidak dapat lagi diterima, secara mutlak harus dimengerti lebih lanjut. Mereka yang 
beranggapan soal yang tingkat kesukarannya terlalu mudah harus dibuang dan diganti 
dengan soal yang tingkat kesukarannya sedang, dianggap keliru karena akan 
mengorbankan soal yang baik yang dapat dijawab oleh semua peserta didik (Hamzah, 
2014 : 246). Maka tidak ada jeleknya untuk memasukkan soal yang termasuk 
kategori sukar dan terlalu mudah di dalam bank sola, sebab sewaktu-waktu soal ini 
akan diperlukan sehingga guru tidak perlu membuat atau menyusun soal dengan 
derajat kesukaran dan derajat kemudahan yang sangat tinggi. 
2) Daya Pembeda (Discriminating Power) 
Nana Sudjana (2013 : 141) mengemukakan “analisis daya pembeda mengkaji 
butir-butir soal dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam 
membedakan peserta didik yang tergolong mampu dengan peserta didik yang 
tergolong kurang”. Daya pembeda mencari perbedaan mengenai kemampuan peserta 
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didik, mana peserta didik yang memiliki kemampuan yang tinggi dan peserta didik 
yang memiliki kemampuan rendah. Berbeda dengan tingkat kesulitan yang harus 
mempunyai indeks sedang, pengujian daya pembeda ini jika butir soal memiliki 
derajat positif atau tinggi maka semakin baik butir soal tersebut untuk membedakan 
peserta didik pada golongan atas dan bawah. Pengujian butir soal yang memiliki 
kualitas yang baik ialah butir soal tersebut punya daya pembeda yang signifikan, 
maksudnya adalah jumlah peserta didik yang menjawab dengan benar harus lebih 
banyak daripada peserta didik yang menjawab salah. Jika syarat sudah terjadi maka 
butir soal tersebut sudah memiliki daya pembeda yang positif. 
Soal yang baik adalah soal yang dapat membedakan kelompok peserta didik 
yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Indeks yang dapat mengukur 
perbedaan itu adalah daya pembeda (item discrimination). Daya pembeda soal adalah 
kemampuan suatu butir soal tes hasil belajar untuk dapat membedakan antara testee 
yang memiliki kemampuan rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa daya 
pembeda soal adalah selisih proporsi jawaban benar pada kelompok peserta didik 
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah (Mania, 2012 : 178-179). 
Item yang baik adalah jika item-item itu tidak terlalu sukar dan juga tidak 
terlalu mudah. Disamping itu, item tersebut hendaklah mampu membedakan orang 
yang kurang pintar. Untuk mengetahui hal yang demikian, tiap-tiap item harus 
dianalisis dengan menggunakan tabel analisis soal, dengan memperhitungkan 
jawaban dari 27% peserta ujian yang termasuk pintar dan 27% yang kurang pintar 
(Flanagan). Pengambilan angka 27% dari peserta kelompok pintar dan 27% dari 
kelompok kurang pintar dapat dimodifikasi menjadi 25%, kalau kelompok peserta 
ujian besar; atau menjadi 50% atau 100% apabila kelompok peserta ujian kecil. 
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Usahakan untuk menggunakan sebesar mungkin kelompok pintar dan kelompok 
kurang pintar (Yusuf, 2015 : 256). 
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal 
mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta 
didik yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. 
Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal 
tersebut membedakan antara peserta didik yang menguasai kompetensi dengan 
peserta didik yang kurang menguasai kompetensi (Arifin, 2016 : 273). 
Mengetahui daya pembeda item itu penting sekali, sebab salah satu dasar yang 
dipegangi untuk menyusun butir-butir item tes hasil belajar adalah adanya anggapan, 
bahwa kemampuan antara testee yang satu dengan testee yang lain itu berbeda-beda, 
dan bahwa butir-butir item tes hasil belajar itu haruslah mampu memberikan hasil tes 
yang mencerminkan adanya perbedaan-perbedaan kemampuan yang terdapat di 
kalangan testee tersebut (Sudijono, 1995 : 386). 
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal 
mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta 
didik yang belum menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Semakin 
tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut 
membedakan antara peserta didik yang menguasai kompetensi dengan peserta didik 
yang kurang menguasai kompetensi (Arifin, 2016 : 275). 
Daya pembeda item itu dapat diketahui melalui atau dengan melihat besar 
kecilnya angka indeks dikriminasi item. Angka indeks diskriminasi item adalah 
sebuah angka atau bilangan yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda 
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(discriminatory power) yang dimiliki oleh sebutir item.  Discriminatory power pada 
dasarnya dihitung atas dasar pembagian testee ke dalam dua kelompok, yaitu 
kelompok atas (the higher group) yakni kelompok testee yang tergolong pandai dan 
kelompok bawah (the lower group) yaitu kelompok testee yang tergolong kurang 
pandai (Sudijono, 1995 : 387). 
Menurut Arifin (2016 : 133) langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji 
daya pembeda adalah sebagai berikut: 
a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 
b) Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai dengan skor terkecil. 
c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah  
d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok (kelompok atas 
maupun kelompok bawah) 
e) Menghitung daya pembeda soal 
f) Membandingkan daya pembeda dengan kriteria indeks diskriminasi.  
Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat digunakan rumus 
sebagai berikut: 
D =  -  = PA - PB 
Keterangan : 
J  = jumlah peserta tes 
JA  = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA  = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 
 benar 
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P sebagai 
indeks kesukaran 
PB = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P sebagai 
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indeks kesukaran) 
Klasifikasi daya pembeda:  
D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 
D : 0,21 – 0,40 : cukup (satistifactory) 
D : 0,41 – 0,70 : baik (good) 
D : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent) 
D : negatif, semuanya tidak baik (Arikunto, 2016 : 232). 
Jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D 0,00 sampai 0,20 sebaiknya 
perlu diadakan revisi, soal yang mempunyai D 0,21 sampai 0,40 sebaiknya direvisi, 
soal yang mempunyai D 0,41 sampai 1,00 sebaiknya disimpan dan digunakan 
sedangkan soal yang mempunyai D negatif sebaiknya dibuang saja, diganti  dan tidak 
perlu digunakan.  
3)  Efektifitas Pengecoh 
Pada soal bentuk pilihan ganda ada alternatif jawaban (opsi) yang merupakan 
pengecoh. Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta 
didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik, pengecohnya 
akan dipilih secara tidak merata (Arifin, 2016 : 279). 
Opsi atau alternatif itu jumlahnya berkisar antara tiga sampai lima buah, dan 
dari kemungkinan-kemungkinan jawaban yang terpasang pada setiap butir item itu 
salah satunya merupakan jawaban betul atau disebut dengan kunci jawaban, 
sedangkan sisanya merupakan jawaban salah. Jawaban salah itulah yang biasa 
dikenal dengan istilah distractor atau jawaban pengecoh. Tujuan utama dari 
pemasangan distraktor pada setiap butir item itu adalah agar dari sekian banyak testee 
yang mengikuti tes ada yang tertarik untuk memilihnya, sebab mereka menyangka 
bahwa distractor yang mereka pilih itu merupakan jawaban betul. Jadi mereka 
terkecoh, menganggap bahwa distractor yang terdapat pada item itu sebagai kunci 
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jawaban item, padahal bukan. Tentu saja makin banyak testee yang terkecoh maka 
kita dapat menyatakan bahwa distractor itu semakin dapat menjalankan fungsinya 
dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, apabila distractor yang terdapat pada setiap butir 
item itu tidak laku maksudnya tak ada seorang pun dari sekian banyak testee yang 
merasa tertarik atau terangsang untuk memilih distractor tersebut sebagai jawaban 
betul, maka hal ini mengandung makna bahwa distractor tersebut tidak menjalankan 
fungsinya dengan baik (Amirono dan Daryanto, 2013 : 182 - 183). 
Tujuan utama dari pemasangan distractor pada setiap butir item adalah agar 
dari sekian banyak peserta tes yang mengikuti tes ada yang tertarik untuk 
memilihnya. Distractor akan mengecoh peserta didik yang kurang mampu dalam 
menguasai materi untuk dapat dibedakan dengan yang mampu menguasai materi. 
Distractor yang baik adalah yang dapat dihindari oleh peserta didik yang pandai dan 
akan dipilih oleh peserta didik yang kurang pandai.  
Dengan pola jawaban soal dapat ditentukan apakah pengecoh berfungsi 
dengan baik atau sebaliknya sehingga dengan melihat pola jawaban soal maka kita 
dapat mengetahui tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal dan efektifitas pengecoh 
soal. Sesuatu distractor atau pengecoh dapat diberlalukan dengan tiga cara yaitu 
diterima karena sudah baik, ditolak atau dibuang karena tidak baik atau direvisi 
karena soal kurang baik. Apabila soal masih dapat diperbaiki sebaiknya diperbaiki 
saja dan tidak perlu dibuang. 
 
 
34 
 
  
 
Menurut Amirono (2013 : 183) langkah-langkah yang dilakukan untuk 
menguji distraktor adalah sebagai berikut : 
a) Periksa hasil pekerjaan peserta didik dan berikan skor secara teliti dan cermat, 
kemudian masukkan skor-skor tersebut kedalam tabel. 
b) Urutkan skor peserta didik dari yang tertinggi hingga yang terendah. Langkah ini 
dilakukan hanya mengubah skor-skor pada tabel dengan mengurutkan dari skor 
tertinggi hingga terendah. 
c) Tetapkan kelompok atas dan kelompok bawah dari skor-skor peserta didik yang 
telah diurutkan. Jumlah kelompok atas atau kelompok bawah disesuaikan dengan 
jumlah responden seluruhnya.  Untuk jumlah responden relatif banyak sekitar 
100, dapat digunakan angka 30%, 27% dan 25%. 
d) Hitunglah jumlah peserta didik baik pada kelompok atas maupun pada kelompok 
bawah  untuk masing-masing pilihan jawaban. 
e) Hitung indeks kesukaran butir (IKB) dengan formula : 
Pengecoh dianggap baik bila jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu 
sama atau mendekati jumlah ideal, indeks pengecoh dihitung dengan rumus :  
IP =  X 100 % 
Keterangan : 
IP = indeks pengecoh 
P  = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N = jumlah peserta didik yang ikut tes 
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n  = jumlah alternatif jawaban (opsi) 
35 
 
  
 
1  = bilangan tetap 
Suatu distraktor dapat dikatakan berfungsi baik jika paling sedikit dipilih oleh 
5% pengikut tes (Arikunto, 2016 : 234). 
f) Menentukan keefektifan pengecoh kriterianya adalah pengecoh akan efektif 
apabila jumlah peserta didik kelompok bawah  lebih banyak memilih 
dbandingkan jumlah peserta didik kelompok atas. 
Menganalisis fungsi distraktor sering dikenal dengan istilah lain, yaitu 
menganalisis pola penyebaran jawaban item. Adapun yang dimaksud dengan pola 
penyebaran jawaban item adalah suatu pola yang dapat menggambarkan bagaimana 
testee menentukan pilihan jawabannya terhadap kemungkinan-kemungkinan jawaban 
yang telah dipasang-pasangkan pada setiap butir item (Sudijono, 1995 : 411).  
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B. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 kerangka pikir  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif, merupakan 
metode penelitian yang benar-benar hanya mendeskripsikan apa yang terdapat atau 
terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang terkumpul 
diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokkan menurut jenis, sifat atau kondisinya. 
Setelah datanya lengkap kemudian dibuat kesimpulan (Arikunto, 2016 : 3). Dimana 
data kuantitatif ini berbentuk angka dan hasil analisis data desktiptif dapat dilengkapi 
dengan menggunakan tabel dan grafik. Penyajian data deskriptif bertujuan untuk 
memberikan gambaran singkat tentang hasil penelitian supaya lebih mudah dibaca 
dan dipahami.  
2. Desain Penelitian 
Dalam Sukmadinata (2015 : 67), salah satu jenis penelitian deskriptif yaitu 
Analisis Isi atau Dokumen, ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen resmi yang valid keabsahannya. Sesuai dengan permasalahan 
yang diteliti yaitu untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya beda dan daya kecoh 
soal ujian akhir semester (UAS) mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Gowa semester ganjil tahun ajaran 2017/2018, maka penelitian ini 
menggunakan analisis isi atau dokumen mengenai kualitas soal yang baik yang 
ditinjau dari tingkat kesukaran, daya beda dan efektifitas pengecoh. 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Analisis kualitas tes soal ujian akhir semester 
(UAS) mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Gowa 
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018” berlokasi di SMA Negeri 1 Gowa 
Kabupaten Gowa. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi pada objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan untuk dijadikan sumber data dalam suatu 
penelitian (Sugiyono, 2013 : 80). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran peneliti. Sehingga yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA SMAN 1 Gowa tahun ajaran 
2017/2018 yang terbagi menjadi 12 (dua belas) yaitu kelas XI MIA 1 sebanyak 27 
peserta didik, kelas XI MIA 2 sebanyak 36 Peserta didik, kelas XI MIA 3 sebanyak 
36 peserta didik, dan kelas XI MIA 4 sebnyak 36 peserta didik, kelas XI MIA 5 
sebanyak 36 peserta didik, kelas XI MIA 6 sebanyak 35 peserta didik, kelas XI MIA 
7 sebanyak 36 peserta didik, kelas XI MIA 8 sebanyak 35 peserta didik, kelas XI 
MIA 9 sebanyak 35 peserta didik, kelas XI MIA 10 sebanyak 35 peserta didik, kelas 
XI MIA 11 sebanyak 35 peserta didik, kelas XI MIA 12 sebanyak 35 peserta didik. 
Jumlah total 417 peserta didik. 
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Tabel 3.1 
Populasi Penelitian Peserta Didik Kelas XI MIA SMAN 1 Gowa 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. XI MIA 1 27 
2. XI MIA 2 36 
3. XI MIA 3 36 
4. XI MIA 4 36 
5. XI MIA 5 36 
6. XI MIA 6 35 
7. XI MIA 7 36 
8. XI MIA 8 35 
9. XI MIA 9 35 
10. XI MIA 10 35 
11. XI MIA 11 35 
12. XI MIA 12 35 
Jumlah 417 
Sumber: Buku Absensi Peserta Didik kelas XI MIA SMAN 1 Gowa 
2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 
nonprobability sampling, peneliti menggunakan teknik Convenience sampling. 
Dalam Convenience sampling  (kemudahan), peneliti memilih partisipan karena 
mereka mau dan bersedia diteliti (Creswell, 2009 : 296). 
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Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi. Penelitian boleh 
mengambil sebagian populasi saja untuk diteliti meskipun kesimpulan hasil penelitian 
akan berlaku untuk semua populasi (Mulyatiningsih, 2013 : 10). 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian Peserta Didik Kelas XI MIA SMAN 1 Gowa 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. XI MIA 6 35 
2. XI MIA 7 36 
3. XI MIA 8 35 
4. XI MIA 9 35 
5. XI MIA 10 35 
6. XI MIA 11 35 
7. XI MIA 12 35 
Jumlah 246 
Sumber: Buku Absensi Peserta Didik kelas XI MIA SMAN 1 Gowa 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas XI MIA 6 terdiri dari 35 peserta didik, kelas XI MIA 7 terdiri dari 36 peserta 
didik, kelas XI MIA 8 terdiri dari 35 peserta didik, kelas XI MIA 9 terdiri dari 35 
peserta didik, kelas XI MIA 10 terdiri dari 35 peserta didik, kelas XI MIA 11 terdiri 
dari 35 peserta didik dan kelas X MIA 12 terdiri dari 35 peserta didik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah dokumentasi. 
Teknik dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data berupa lembar 
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Soal Ujian Akhir Semester Ganjil mata pelajaran Fisika peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Gowa, kunci jawaban soal ujian akhir semester  ganjil dan lembar jawaban 
peserta didik. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  : 
1. Tingkat Kesukaran 
Zainal Arifin (2016 : 266) mengemukakan “ perhitungan tingkat kesukaran 
soal adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran soal ”. berdasarkan 
penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa tingkat kesulitan atau kesukaran adalah 
perbandingan antara jumlah peserta didik yang menjawab soal secara benar dengan 
jumlah peserta tes. Semakin banyak jumlah peserta didik yang menjawab benar, butir 
soal tersebut memiliki tingkat kesukaran yang rendah. 
Untuk mendapatkan indeks kesukaran dari suatu soal yang telah diujikan, 
digunakan rumus sebagai berikut:  
 
 P =  
Keterangan: 
P = Indeks kesukaran 
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = jumlah seluruh testee 
Selanjutnya untuk mengetahui taraf kesukaran soal, maka indeks kesukaran 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
- Soal dengan P = 0,00 sampai dengan 0,30 adalah soal sukar 
- Soal dengan P = 0,31 sampai dengan 0,70 adalah soal sedang 
42 
 
  
 
- Soal dengan P = 0,71 sampai dengan 1,00 adalah soal mudah 
(Syamsudduha, 2012 : 170-171). Jadi, indeks Tingkat kesukaran soal biasa 
dinyatakan dengan proporsi yang besarnya antara 0,00 sampai dengan 1,00. 
2. Daya Pembeda 
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal 
mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta 
didik yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. 
Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal 
tersebut membedakan antara peserta didik yang menguasai kompetensi dengan 
peserta didik yang kurang menguasai kompetensi (Arifin, 2016 : 273). 
Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat digunakan rumus 
sebagai berikut :  
 
D =   = PA -PB 
Keterangan : 
J =  jumlah peserta tes  
JA  =  banyaknya peserta kelompok atas 
JB =  banyaknya peserta kelompok bawah 
BA =  banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu 
dengan benar  
BB =  banyaknya peserta kelompok bawah yang men jawab soal 
itu dengan benar 
PA       =   proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P sebagai 
indeks kesukaran) 
PB =  proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P sebagai 
indeks kesukaran) 
Klasifikasi daya pembeda : 
D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 
D : 0,21 – 0,40 : cukup (satistifactory) 
D : 0,41 – 0,70 : baik (good) 
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D : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent)  
D : negatif, semuanya tidak baik.  
(Arikunto, 2016 : 232) Jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D 0,00 sampai 
0,20 sebaiknya perlu diadakan revisi, soal yang mempunyai D 0,21 sampai 0,40 
sebaiknya direvisi, soal yang mempunyai D 0,41 sampai 1,00 sebaiknya disimpan dan 
digunakan sedangkan soal yang mempunyai D negatif sebaiknya dibuang saja, 
diganti  dan tidak perlu digunakan.       
3. Efektifitas Pengecoh (Distraktor) 
Pada soal bentuk pilihan ganda ada alternative jawaban (opsi) yang 
merupakan pengecoh. Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata 
oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik, 
pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. 
Pengecoh dianggap baik bila jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu 
sama atau mendekati jumlah ideal. Indeks pengecoh dihitung dengan rumus : 
 
IP =  X 100% 
Keterangan : 
IP =  indeks pengecoh 
P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N = jumlah peserta didik yang ikut tes 
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n = jumlah alternative jawaban (opsi) 
1 = bilangan tetap 
Suatu distraktor dapat dikatakan berfungsi baik jika paling sedikit dipilih oleh 
5% pengikut tes (Arikunto, 2016 : 234). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
Data pada penelitian ini diperoleh melalui penelitian yang dilakukan pada 
tanggal 14 s.d. 16 Desember 2017 di SMAN 1 Gowa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik dokumentasi. Berdasarkan teknik dokumentasi tersebut, 
diperoleh dokumen-dokumen berupa daftar nama-nama peserta ujian, soal ujian akhir 
sekolah, kunci jawaban soal, serta lembar jawaban peserta didik yang mengikuti ujian 
akhir sekolah. Soal yang digunakan adalah soal pilihan ganda berjumlah 30 butir soal 
dan soal esai berjumlah 4 butir. 
Data-data yang telah dihimpun akan dijadikan acuan dalam menganalisis 
kualitas soal ujian akhir sekolah (UAS) mata pelajaran Fisika secara kuantitatif 
dengan menggunakan program Ms.Excel. Karakteristik butir soal yang dihasilkan 
meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektifitas pengecoh soal UAS mata 
pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil tahun ajaran 
2017/2018 yang dapat dilihat pada lampiran B.1, lampiran B.2, dan lampiran B.3. 
1. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran adalah peluang menjawab benar suatu soal pada tingkat 
kemampuan tertentu peserta didik. Soal yang baik memiliki tingkat kesukaran yang 
sedang dalam artian tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Kriteria yang 
digunakan untuk menginterpretasikan indeks tingkat kesukaran adalah P = 0,00 
sampai 0,30 adalah sukar, soal dengan P = 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang dan 
soal dengan P = 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah.  
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Deskripsi hasil analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda  UAS mata 
pelajaran fisika peserat didik kelas XI SMAN 1 Gowa semeseter ganjil tahun ajaran 
2017/2018 digambarkan pada tabel 4.1 berikut. 
 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda UAS Mata 
Pelajaran Fisika Peserta Didik kelas XI  SMAN 1 Gowa Semester Ganjil 
Tahun Ajaran 2017/2018 
No. Kategori Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Mudah 1, 6, 13, 15, 26 5 17% 
2. Sedang 
2, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
14, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 27,  28,  
29,  30 
22 73% 
3. Sukar 3, 5, 25 3 10% 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 30 butir soal pilihan ganda, dimana soal 
yang termasuk kategori mudah dapat dilihat bahwa sebanyak 5 butir atau  termasuk 
soal mudah, Soal yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 22 butir dan 
sebanyak 3 butir soal berkategori sukar.  
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Gambar 4.1 : diagram pie tingkat kesukaran soal pilihan ganda 
Gambar 4.1 menunjukkan persentase tingkat kesukaran soal pilihan ganda 
dari 30 soal pilihan ganda, soal yang termasuk soal mudah sebesar 17%, soal sedang 
sebesar 73% dan soal sukar sebesar 10%. 
Deskripsi hasil analisis tingkat kesukaran soal esai UAS mata pelajaran fisika 
peserta didik peserta didik XI SMAN 1 Gowa semeseter ganjil tahun ajaran 
2017/2018 digambarkan pada tabel 4.2 berikut. 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Esai UAS Mata Pelajaran Fisika 
Peserta Didik kelas XI  SMAN 1 Gowa Semester Ganjil  
Tahun Ajaran 2017/2018 
No. Kategori Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Mudah 1, 2 2 50% 
2. Sedang 3, 4 2 50% 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 4 butir soal esai, soal yang termasuk 
kategori mudah dapat dilihat bahwa sebanyak 2 butir termasuk soal mudah dan 
sebanyak 2 butir soal berkategori sedang. 
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Gambar 4.2 : diagram pie tingkat kesukaran soal esai 
Gambar 4.2 menunjukkan persentase tingkat kesukaran soal esai dari 4 soal, 
dimana soal yang termasuk soal  kategori mudah sebesar 50% dan soal yang 
termasuk kategori sedang sebesar 50%. 
2. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan soal dalam membedakan peserta didik 
dengan kemampuan tinggi dan peserta didik dengan kemampuan rendah. Dalam hal 
ini peserta didik yang menguasai materi pembelajaran dengan yang tidak menguasai 
materi pembelajaran. Soal yang baik haruslah mampu membedakan kemampuan 
peserta didik. Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya 
pembeda digambarkan pada tabel 4.3 sebagai berikut. 
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Tabel 4.3 
Indeks Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Kategori 
0,00 – 0,20 Jelek (poor) 
0,21 – 0,40 Cukup (satistifacroty) 
0,41 – 0,70 Baik (good) 
0,71 – 1,00 Baik Sekali (excellent) 
Deskripsi hasil analisis daya pembeda soal  pilihan ganda UAS mata pelajaran 
fisika peserta didik  kelas XI SMAN 1 Gowa semeseter ganjil tahun ajaran 2017/2018 
digambarkan pada tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda UAS Mata Pelajaran Fisika 
Peserta Didik kelas XI  SMAN 1 Gowa Semester Ganjil  
Tahun Ajaran 2017/2018 
No. Kategori Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Baik Sekali 
11, 12, 13, 15, 17,  
22,  23 
7 23,3% 
2. Baik 
1,  4,  9,  10,  14,  18,   
19,  20,  21,  24,  26,  
27,  28,  29 
14 47% 
3. Cukup 3,  6,  7,  30 4 13,3% 
4. Jelek 2,  5,  8,  16,  25 5 17% 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa daya pembeda butir soal pilihan ganda yang 
digunakan pada UAS mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa 
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 yakni sebanyak 7 butir soal memiliki daya 
pembeda baik sekali, 14 butir soal memiliki daya pembeda baik, 4 butir soal memiliki 
daya pembeda cukup dan 5 butir soal memiliki daya pembeda jelek. Dengan kata lain 
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dari 30 butir soal hanya 21 butir soal yang dapat membedakan kemampuan peserta 
didik dengan baik. 
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Gambar 4.3 : diagram pie tingkat kesukaran soal pilihan ganda 
Gambar 4.3 menunjukkan persentase tingkat kesukaran soal pilihan ganda 
dari 30 soal pilihan ganda, soal yang termasuk soal  yang kategori baik sekali sebesar 
17%, soal yang kategori baik sebesar 47% , soal yang kategori cukup sebesar 13,3% 
dan soal yang kategori sukar sebesar 17%. 
Deskripsi hasil analisis daya pembeda soal esai UAS mata pelajaran fisika 
peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa semeseter ganjil tahun ajaran 2017/2018 
digambarkan pada tabel 4.5 berikut. 
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Tabel 4.5 
Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Esai UAS Mata Pelajaran Fisika Peserta 
Didik kelas XI  SMAN 1 Gowa Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 
No. Kategori Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Baik 1,  3,  4 3 75% 
2. Cukup 2 1 25% 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa daya pembeda butir soal esai yang digunakan 
pada UAS mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa tahun ajaran 
2017/2018  yakni sebanyak 3 butir soal memiliki daya pembeda baik dan 1 butir soal 
memiliki daya pembeda cukup. 
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Gambar 4.4 : diagram pie daya pembeda soal esai 
Gambar 4.4 menunjukkan persentase daya pembeda esai dari 4 soal, dimana 
soal yang termasuk soal kategori baik sebesar 75% dan soal kategori cukup sebesar 
25%. 
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3. Efektifitas Pengecoh 
Efektifitas pengecoh atau distractor  adalah seberapa baik pilihan yang salah 
tersebut dapat mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui kunci jawaban 
yang tersedia. Dan merupakan salah satu karakteristik untuk menentukan kualitas 
sebuah soal. Efektifitas pengecoh yang dimaksud disini adalah untuk mengetahui 
pengecoh pada sebuah soal berfungsi atau tidak. Jumlah pengecoh pada soal UAS 
fisika tahun ajaran 2017/2018  SMAN 1 Gowa adalah 150 pengecoh. Kunci jawaban 
pada soal ini sebanyak 30 opsi, sehingga diketahui bahwa terdapat 120  pengecoh. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan program Ms.Excel yang dapat dilihat 
pada lampiran B diketahui bahwa dari 120 opsi pengecoh sebanyak 93 opsi 
(129,03%) berkategori baik dan sebanyak 27 opsi (22,5%) berkategori jelek. 
Efektifitas pengecoh (distractor) dikatakan berfungsi baik jika dipilih oleh 
minimal 5% dari seluruh peserta. Setelah diketahui kualitas setiap pengecoh, peneliti 
menganalisis seberapa persen peserta didik yang memilih setiap pengecoh. 
Selanjutnya, peneliti mengkategorikan kualitas opsi setiap butir soal dengan 
menggunakan pertimbangan kriteria sebagai berikut: 
a. Butir soal dikatakan memiliki pengecoh yang sangat baik, apabila semua 
pengecoh pada butir soal berfungsi. 
b. Butir soal dikatakan memiliki pengecoh yang baik, apabila pada butir soal 
terdapat 1 pengecoh yang tidak berfungsi. 
c. Butir soal dikatakan memiliki pengecoh yang kurang baik, apabila pada butir 
soal terdapat 2 pengecoh yang tidak berfungsi. 
d. Butir soal dikatakan memiliki pengecoh yang buruk, apabila pada butir soal    
terdapat 3 pengecoh yang tidak berfungsi. 
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e. Butir soal dikatakan memiliki pengecoh yang sangat buruk, apabila pada butir    
soal terdapat 4 atau lebih pengecoh yang tidak berfungsi. 
Deskripsi hasil analisis efektifitas pengecoh soal UAS mata pelajaran fisika 
peserta didik kelas XI semester ganjil SMAN 1 Gowa pada tahun ajaran 2017/2018 
digambarkan pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6 
        Hasil Analisis Efektifitas Pengecoh Soal UAS Mata Pelajaran Fisika Peserta 
Didik kelas XI  SMAN 1 Gowa Semester Ganjil  
Tahun Ajaran 2017/2018 
No. Kategori Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Sangat Baik - 0 0% 
2. Baik 
2, 4, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 
20, 24, 27, 28, 29, 30 
14 47% 
3. Kurang Baik 6, 19, 22, 23, 26, 5 17% 
4. Buruk 1, 1 3,3% 
5. Sangat Buruk 
3, 5, 7, 10, 15, 16, 17, 
18, 21, 25, 
10 33,3% 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa 10 butir soal memiliki kualitas opsi yang 
sangat buruk dan tidak ada butir soal yang memiliki kualitas opsi yang sangat baik 
meskipun terdapat 1 butir (soal yang kualitas opsinya buruk. Akan tetapi, tabel 4.6 
juga menunjukkan bahwa terdapat 5 butir soal yang memiliki kualitas opsi yang  
kurang baik dan bahkan terdapat 14 butir  soal yang memiliki kualitas opsi yang baik 
yakni pada butir soal nomor 2, 4, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 20, 24, 27, 28, 29, dan 30.  
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Gambar 4.5 : diagram pie efektifitas pengecoh soal 
Gambar 4.5 menunjukkan persentase efektifitas pengecoh soal dari 30 soal 
pilihan ganda, soal yang termasuk soal baik sebesar 47%, soal kurang baik sebesar 
17%, soal buruk sebesar 3,3% dan soal sangat buruk sebesar 33,3%. 
Hasil analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektifitas opsi yang telah 
diperoleh selanjutnya dianalisis untuk menentukan kualitas soal antara soal yang 
berkualitas baik, cukup baik, dan tidak baik didasarkan pada beberapa pertimbangan 
berikut: 
a. Butir soal dikatakan memiliki kualitas yang baik, apabila soal tersebut memenuhi 
ketiga kriteria yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan pengecoh. 
b. Butir soal dikatakan memiliki kualitas yang cukup baik, apabila soal tersebut 
hanya memenuhi dua dari tiga kriteria. 
c. Butir soal dikatakan memiliki kualitas yang tidak baik, apabila soal tersebut tidak 
memenuhi dua atau semua kriteria. 
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Deskripsi hasil analisis butir soal ujian akhir sekolah (UAS) mata pelajaran 
Fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil pada tahun ajaran 
2017/2018 digambarkan pada tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Butir Soal Mata Pelajaran Fisika Peserta Didik kelas XI  SMAN 1 
Gowa Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 
No. Butir 
Soal 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Efektifitas 
Pengecoh 
Kategori 
1 Mudah Baik Buruk Cukup Baik 
2 Sedang Jelek Baik Cukup Baik 
3 Sukar Cukup Sangat Buruk Cukup Baik 
4 Sedang Baik Baik Baik 
5 Sukar Jelek Sangat Buruk Tidak Baik 
6 Mudah Cukup Kurang Baik Cukup Baik 
7 Sedang Cukup Sangat Buruk Cukup Baik 
8 Sedang Jelek Baik Cukup Baik 
9 Sedang Baik Baik Baik 
10 Sedang Baik Sangat Buruk Cukup Baik 
11 Sedang Baik Sekali Baik Baik 
12 Sedang Baik Sekali Baik Baik 
13 Mudah Baik Sekali Baik Baik 
14 Sedang Baik Baik Baik 
15 Mudah Baik Sekali Sangat Buruk Cukup Baik 
16 Sedang Jelek Sangat Buruk Cukup Baik 
17 Sedang Baik Sekali Sangat Buruk Cukup Baik 
18 Sedang Baik Sangat Buruk Cukup Baik 
19 Sedang Baik Kurang Baik Cukup Baik 
20 Sedang Baik Baik Baik 
21 Sedang Baik Sangat Buruk Cukup Baik 
22 Sedang Baik Sekali Kurang Baik Cukup Baik 
23 Sedang Baik Sekali Kurang Baik Cukup Baik 
24 Sedang Baik Baik Baik 
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25 Sukar Jelek Sangat Buruk Tidak  Baik 
26 Mudah Baik Kurang Baik Cukup Baik 
27 Sedang Baik Baik Baik 
28 Sedang Baik Baik Baik 
29 Sedang Baik Baik Baik 
30 Sedang Cukup Baik Cukup Baik 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat dijabarkan hasil analisis yang diperoleh 
dengan menggunakan pendekatan teori tes klasik terdiri atas tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan efektifitas opsi soal ujian akhir sekolah (UAS) mata pelajaran Fisika 
pada tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa sebagai berikut. 
Butir soal nomor 1, soal ini sudah mampu membedakan kemampuan peserta 
didik namun soal ini termasuk soal yang memiliki tingkat kesukaran yang mudah 
yang dapat membuat peserta didik tidak merasa perlu berusaha keras untuk 
menyelesaikan soal ini (baik) dan masih ada hal yang perlu diperbaiki yakni 
efektifitas pengecoh yang buruk. 
Butir soal nomor 2, soal ini memiliki tingkat kesukaran yang baik karena soal 
ini tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar soal ini juga memiliki efektifitas 
pengecoh yang baik, namun soal ini tidak dapat membedakan kemampuan peserta 
didik dengan baik.  
Butir soal nomor 3, soal ini sudah mampu membedakan tingkat kemampuan 
peserta didik namun soal ini memiliki tingkat kesukaran yang sukar sehingga dapat 
membuat peserta didik putus asa dalam mengerjakan soal, dan perlu dilakukan 
perbaikan beberapa pengecoh yang ada karena  soal ini memiliki kualitas pengecoh 
yang sangat buruk.  
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Butir soal nomor 4, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, kategori soal pun sedang (baik), dan soal ini 
juga memiliki kualitas opsi yang baik sehingga soal ini dapat digunakan kembali. 
Butir soal nomor 5, soal ini merupakan soal yang sangat sukar sehingga dapat 
membuat peserta didik putus asa dalam mengerjakan soal yang diberikan, daya 
pembeda soal ini juga  jelek perlu, dan yang terpenting pada soal ini adalah 
mengganti beberapa pengecoh yang ada karena kualitasnya yang sangat buruk.  
Butir soal nomor 6, soal ini sudah cukup mampu membedakan kemampuan 
peserta didik namum soal ini merupakan soal yang mudah sehingga dapat membuat 
peserta didik menganggap remeh soal yang diberikan, selain itu perlu dilakukan revisi 
terhadap opsi soal ini karena kualitas opsinya kurang baik. 
Butir soal nomor 7, soal ini dapat membedakan kemampuan peserta didik,  
namun memiliki pengecoh yang rata-rata tidak berfungsi, dan hal yang perlu 
diperbaiki adalah kemampuan soal ini untuk membedakan kemampuan peserta didik. 
Butir soal nomor 8, soal ini memiliki tingkat kesukaran yang baik karena soal 
ini tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar, soal ini juga memiliki efektifitas 
pengecoh yang baik, namun soal ini tidak dapat membedakan kemampuan peserta 
didik dengan baik.  
Butir soal nomor 9, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, kategori soal pun sedang (baik), dan soal ini 
juga memiliki kualitas opsi yang baik sehingga soal ini dapat digunakan kembali. 
Butir soal nomor 10, soal ini sudah mampu membedakan kemampaun peserta 
didik dan tingkat kseukarannya pun sedang (baik) akan tetapi masih ada hal yang 
perlu diperbaiki yakni efektifitas pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik.  
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Butir soal nomor 11, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, kategori soal pun sedang (baik), dan soal ini 
juga memiliki kualitas opsi yang baik sehingga soal ini dapat digunakan kembali. 
Butir soal nomor 12, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, kategori soal pun sedang (baik), dan soal ini 
juga memiliki kualitas opsi yang baik sehingga soal ini dapat digunakan kembali. 
Butir soal nomor 13, soal ini memiliki kualitas opsi yang baik dan soal ini  
mampu membedakan kemapuan peserta didik dengan baik sekali namum soal yang 
memiliki tingkat kesukaran yang mudah ini dapat membuat peserta didik tidak 
merasa perlu berusaha keras untuk menyelesaikan soal. 
Butir soal nomor 14, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, kategori soal pun sedang (baik), dan soal ini 
juga memiliki kualitas opsi yang baik sehingga soal ini dapat digunakan kembali. 
Butir soal nomor 15, soal ini sudah cukup mampu membedakan kemampuan 
peserta didik namum soal ini merupakan soal yang mudah sehingga dapat membuat 
peserta didik menganggap remeh soal yang diberikan, selain itu perlu dilakukan revisi 
terhadap opsi soal ini karena kualitas opsinya kurang baik. 
Butir soal nomor 16, soal ini tidaks mampu membedakan tingkat kemampuan 
peserta didik namun soal ini memiliki tingkat kesukaran yang baik karena soal ini 
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar, dan perlu dilakukan perbaikan beberapa 
efektifitas pengecoh yang tidak berfungsi. 
Butir soal nomor 17, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan sangat baik, dan kategori soal pun sedang (baik),  
namun yang perlu diperbaiki adalah efektifitas pengecoh yang sangat buruk.  
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Butir soal nomor 18, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, dan kategori soal pun sedang (baik),  namun 
yang perlu diperbaiki adalah efektifitas pengecoh yang sangat buruk. 
Butir soal nomor 19, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, dan kategori soal pun sedang (baik),  namun 
yang perlu diperbaiki adalah efektifitas pengecoh yang kurang baik. 
Butir soal nomor 20, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, kategori soal pun sedang (baik), dan soal ini 
juga memiliki kualitas opsi yang baik sehingga soal ini dapat digunakan kembali. 
Butir soal nomor 21, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, dan kategori soal pun sedang (baik),  namun 
yang perlu diperbaiki adalah efektifitas pengecoh yang sangat buruk. 
Butir soal nomor 22, soal ini memiliki tingkat kesukaran yang baik karena 
soal ini tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar, soal ini juga dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan sangat baik, namun yang perlu dilakukan adalah 
memperbaiki opsi yang kurang berfungsi. 
Butir soal nomor 23, soal ini memiliki tingkat kesukaran yang baik karena 
soal ini tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar, soal ini juga dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan sangat baik, namun yang perlu dilakukan adalah 
memperbaiki opsi yang kurang berfungsi. 
Butir soal nomor 24, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, kategori soal pun sedang (baik), dan soal ini 
juga memiliki kualitas opsi yang baik sehingga soal ini dapat digunakan kembali. 
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Butir soal nomor 25, soal ini merupakan soal yang sangat sukar sehingga 
dapat membuat peserta didik putus asa dalam mengerjakan soal yang diberikan, daya 
pembeda soal ini juga  jelek perlu, dan yang terpenting pada soal ini adalah 
mengganti beberapa pengecoh yang ada karena kualitasnya yang sangat buruk. 
Butir soal nomor 26, soal ini sudah mampu membedakan tingkat kemampuan 
peserta didik namun tingkat kesukaran soal ini perlu ditingkatkan karena soal yang 
mudah cenderung membuat peserta didik tidak berusaha keras untuk memecahkan 
soal tersebut, dan perlu dilakukan perbaikan beberapa pengecoh yang masih kurang 
berfungsi. 
Butir soal nomor 27, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, kategori soal pun sedang (baik), dan soal ini 
juga memiliki kualitas opsi yang baik sehingga soal ini dapat digunakan kembali. 
Butir soal nomor 28, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, kategori soal pun sedang (baik), dan soal ini 
juga memiliki kualitas opsi yang baik sehingga soal ini dapat digunakan kembali. 
Butir soal nomor 29, soal ini merupakan soal yang dapat membedakan 
kemampuan peserta didik dengan baik, kategori soal pun sedang (baik), dan soal ini 
juga memiliki kualitas opsi yang baik sehingga soal ini dapat digunakan kembali. 
Butir soal nomor 30, soal ini cukup mampu membedakan kemampuan peserta 
didik dan merupakan soal yang dapat membedakan kemampuan peserta didik dengan 
baik, kategori soal pun sedang (baik), dan soal ini juga memiliki kualitas opsi yang  
baik. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat digambarkan penyebaran 
butir soal pilihan ganda ujian akhir sekolah (UAS) mata pelajaran fisika pada peserta 
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didik kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 melalui tabel 
4.8 berikut. 
Tabel 4.8 
Distribusi Butir Soal Pilihan Ganda UAS Mata Pelajaran Fisika Peserta Didik 
kelas XI  SMAN 1 Gowa Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal ujian akhir semester 
mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil pada 
tahun ajaran 2017/2018 memiliki kualitas kurang baik yakni sebanyak 5 butir soal 
(17%) yang berarti bahwa 5 butir soal ini harus direvisi terlebih dahulu sampai 
memenuhi tiga kriteria kualitas soal secara kuantitatif agar dapat digunakan kembali. 
Soal yang buruk sebanyak 1 butir soal (3,3%) sebaiknya diganti dengan membuat 
soal baru yang lebih baik. Soal yang sangat buruk sebanyak 10 butir soal (33,3%) 
sebaiknya diganti dengan membuat soal baru yang jauh lebih baik dan Soal yang 
berkualitas baik 14 butir soal (47%) dapat dimasukkan ke bank soal untuk dapat 
digunakan kembali. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1.   Tingkat kesukaran soal pilihan ganda ujian akhir semester mata pelajaran 
fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil pada tahun 
ajaran 2017/2018 memenuhi kategori mudah sebanyak 5 butir (17%), sedang 
No. Kategori Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Baik 
2, 4, 8, 9, 11,12, 13, 14, 
20, 24, 27, 28, 29, 30 
14 47% 
2. Kurang Baik 6, 19, 22, 23, 26, 5 17% 
3. Buruk 1, 1 3,3% 
4. Sangat Buruk 
3, 5, 7, 10, 15, 16, 17, 18, 
21, 25 
10 33,3% 
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sebanyak 22 butir (73%), dan sukar sebanyak 3 butir (10%). Sedangkan 
Tingkat kesukaran soal esai ujian akhir semester mata pelajaran fisika pada 
tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa memenuhi kategori mudah 
sebanyak  2 butir (50%) dan kategori sedang sebanyak 2 butir (50%). 
2.   Daya pembeda soal pilihan ganda ujian akhir semester mata pelajaran fisika 
peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil pada tahun ajaran 
2017/2018 memenuhi kategori baik sekali sebanyak 7 butir (23,3%), 
kategori baik sebanyak 14 butir (47%), kategori cukup sebanyak 4 butir 
(13,3%) dan kategori jelek sebanyak 5 butir (17%). Sedangkan Daya 
pembeda soal esai ujian akhir sekolah mata pelajaran fisika pada tahun 
ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa memenuhi kategori baik sebanyak 3 butir 
(75%) dan kategori cukup sebanyak 1 butir (25%). 
3.   Keefektifan pengecoh soal ujian akhir semester mata pelajaran fisika peserta 
didik kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil pada tahun ajaran 2017/2018 
memenuhi kategori sangat buruk sebanyak 10 butir (33,3%), buruk sebanyak 
1 butir (3,3%), kurang  baik sebanyak 5 butir (17%) dan baik sebanyak 14 
butir (47%). 
C. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas soal ujian 
akhir sekolah (UAS) mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa 
pada tahun ajaran 2017/2018. Setelah dilakukannya analisis dengan menggunakan 
program Ms.Excel, diperoleh hasil kualitas butir soal yang meliputi tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektifitas pengecoh. 
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1. Tingkat Kesukaran 
Hasil analisis yang diperoleh pada penelitian ini bahwa tingkat kesukaran soal 
pilihan ganda ujian akhir sekolah mata pelajaran fisika  peserta didik kelas XI SMAN 
1 Gowa semester ganjil pada tahun ajaran  2017/2018 memenuhi kategori mudah 
sebanyak 5 butir (17%), kategori sedang sebanyak 22 butir (73%), dan kategori sukar 
sebanyak 3 butir (10%). Sedangkan Tingkat kesukaran soal esai ujian akhir sekolah 
mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil  pada 
tahun ajaran 2017/2018 memenuhi kategori mudah sebanyak 2 butir (50%) dan 
kategori sedang sebanyak 2 butir (50%). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori yang mengatakan bahwa salah 
satu analisis yang dilakukan untuk mengetahui kualitas soal adalah analisis tingkat 
kesukaran soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 
mudah (Hamzah, 2014 : 249). Selain itu, asumsi yang digunakan untuk memperoleh 
kualitas soal yang baik adalah adanya keseimbangan (proporsional). Adapun indeks 
tingkat kesukaran soal dengan pertimbangan perbandingan yang dibuat 3-4-3, artinya 
30% kategori mudah, 40% kategori sedang, dan 30% lagi dalam kategori sukar 
(Mania, 2012 : 187). Ditinjau dari indeks tingkat kesukaran, soal yang baik adalah 
soal yang berkategori sedang dan memiliki tingkat kesukaran yang seimbang  atau 
proporsional. 
Butir soal nomor 1, 6, 13, 15, dan 26 merupakan butir soal yang berkategori 
mudah sesuai dengan teori yang berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks 
kesukaran atau P 0,71 sampai 1,00 termasuk soal yang mudah, sehingga butir-butir 
soal ini sebaiknya diteliti ulang, dilacak dan ditelusuri sehingga dapat diketahui faktor 
yang menyebabkan butir soal ini dapat dijawab dengan benar oleh hampir seluruh 
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peserta tes, misalnya ada kemungkinan opsi yang digunakan dalam soal ini terlalu 
kentara atau terlalu mudah diketahui oleh peserta tes sehingga peserta dengan mudah 
mengetahui mana kunci jawaban dan mana yang pengecoh. Butir soal ini juga dapat 
digunakan kembali pada saat tertentu misalnya digunakan untuk tes seleksi yang 
sifatnya longgar, dalam artian sebagian besar peserta tes akan dinyatakan lulus atau 
dengan kata lain tes tersebut hanya sebuah formalitas. Selain itu soal yang 
berkategori mudah juga dapat digunakan untuk memenuhi kriteria tingkat kesukaran 
yang seimbang atau proporsional. 
Butir soal nomor 2, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 
27, 28, 29 dan 30 merupakan butir soal yang berkategori sedang sesuai dengan teori 
yang berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks kesukaran atau P 0,31 sampai 0,70 
termasuk soal yang sedang, sehingga soal ini dapat segera dicatat dalam buku bank 
soal agar butir-butir soal tersebut dapat digunakan kembali sebagai tes hasil belajar 
pada waktu-waktu yang akan datang.  
Butir soal nomor 3, 5 dan 25 merupakan butir soal yang berkategori sukar 
sesuai dengan teori yang berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks kesukaran atau 
P 0,00 sampai 0,30 termasuk soal yang sukar, sehingga butir-butir soal ini sebaiknya 
diteliti ulang, dilacak dan ditelusuri sehingga dapat diketahui faktor yang 
menyebabkan butir soal ini sulit dijawab oleh peserta tes, misalnya karena kalimat 
soalnya kurang jelas, petunjuk cara mengerjakan soalnya sulit dipahami, ataukah 
dalam soal terdapat istilah-istilah yang tidak jelas, dan sebagainya. Butir soal ini juga 
dapat digunakan kembali pada saat tertentu misalnya digunakan untuk tes seleksi 
yang sangat ketat agar memudahkan untuk mengidentifikasi peserta tes yang 
berkemampuan rendah dan memudahkan penentuan peserta yang lolos seleksi. Selain 
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itu dapat pula digunakan untuk memenuhi kriteria tingkat kesukaran yang seimbang 
atau proporsional. 
Hasil analisis yang diperoleh pada penelitian ini bahwa tingkat kesukaran soal 
esai ujian akhir sekolah mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa 
semester ganjil  pada tahun ajaran 2017/2018 memenuhi kategori mudah sebanyak 2 
butir (50%) sesuai dengan teori yang berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks 
kesukaran atau P 0,71 sampai 1,00 termasuk soal yang mudah dan kategori sedang 
sebanyak 2 butir  sesuai dengan teori yang berlaku bahwa soal yang mempunyai 
indeks kesukaran atau P 0,31 sampai 0,70 termasuk soal yang sedang (50%). 
Butir soal nomor 1 dan 2 merupakan butir soal yang berkategori mudah sesuai 
dengan teori yang berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks kesukaran atau P 0,71 
sampai 1,00 termasuk soal yang mudah, sehingga butir-butir soal ini sebaiknya 
diteliti ulang, dilacak dan ditelusuri sehingga dapat diketahui faktor yang 
menyebabkan butir soal ini dapat dijawab dengan benar oleh hampir seluruh peserta 
tes, misalnya ada kemungkinan opsi yang digunakan dalam soal ini terlalu kentara 
atau terlalu mudah diketahui oleh peserta tes sehingga peserta dengan mudah 
mengetahui mana kunci jawaban dan mana yang pengecoh. Butir soal ini juga dapat 
digunakan kembali pada saat tertentu misalnya digunakan untuk tes seleksi yang 
sifatnya longgar, dalam artian sebagian besar peserta tes akan dinyatakan lulus atau 
dengan kata lain tes tersebut hanya sebuah formalitas. Selain itu soal yang 
berkategori mudah juga dapat digunakan untuk memenuhi kriteria tingkat kesukaran 
yang seimbang atau proporsional. 
Butir soal nomor 3 dan 4 merupakan butir soal yang berkategori sedang sesuai 
dengan teori yang berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks kesukaran atau P 0,31 
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sampai 0,70 termasuk soal yang sedang, sehingga soal ini dapat segera dicatat dalam 
buku bank soal agar butir-butir soal tersebut dapat digunakan kembali sebagai tes 
hasil belajar pada waktu-waktu yang akan datang. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 
butir soal pilihan ganda ujian akhir semester mata pelajaran fisika peserta didik kelas 
XI SMAN 1 Gowa semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 berdasarkan tingkat 
kesukarannya jika melihat pertimbangan perbandingan berdasarkan teori yang ada 
3:4:3, artinya 30% kategori mudah, 40% kategori sedang, dan 30% lagi dalam 
kategori sukar Selain itu, asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas soal 
yang baik adalah adanya keseimbangan (proporsional). Sehingga soal UAS yang 
dihasilkan kurang baik karena sebanyak 5 butir (17%) termasuk kategori mudah dan 
sebanyak  22 butir (73%) termasuk kategori sedang sedangkan kualitas butir soal esai 
ujian akhir semester mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa 
semester ganjil  tahun ajaran 2017/2018 berdasarkan tingkat kesukarannya termasuk 
soal yang kurang baik karena sebanyak 2 butir (50%) termasuk kategori mudah dan 
sebanyak 2 butir (50%) termasuk kategori sedang ini membuktikan bahwa soal yang 
dihasilkan tidak memiliki keseimbangan (proporsional) antara soal yang mudah, 
sedang dan sukar. 
2. Daya Pembeda 
Hasil analisis yang diperoleh pada penelitian ini bahwa daya pembeda soal 
pilihan ganda ujian akhir sekolah mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 
1 Gowa semester ganjil  pada tahun ajaran 2017/2018 kategori baik sekali sebanyak 7 
butir (23,3%), baik sebanyak 14 butir (47%), cukup sebanyak 4 butir (13,3%) dan 5 
butir (17%).  
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Tes dikatakan tidak memiliki daya pembeda apabila tes tersebut, jika diujikan 
kepada anak berprestasi tinggi hasilnya rendah, tetapi bila diberikan kepada yang 
lemah, hasilnya lebih tinggi atau bila diberikan kepada kedua kategori peserta didik 
tersebut hasilnya sama saja (Sudjana, 2013 : 141). Jadi dapat dikatakan bahwa soal 
yang memiliki daya pembeda cukup sebaiknya direvisi dan soal yang bedanya 
pembeda jelek dan sangat jelek haruslah diganti agar dapat membedakan tingkat 
kemampuan peserta didik. 
Butir soal nomor 11, 12, 13, 15, 17, 22 dan 23 merupakan butir soal yang 
memiliki daya pembeda baik sekali sesuai dengan teori yang berlaku bahwa soal yang 
mempunyai indeks daya pembeda atau D 0,71 sampai 1,00 termasuk soal yang baik 
sekali. Butir soal nomor 1, 4, 9, 10, 14, 18, 19, 20, 21, 24, 26, 27, 28, dan 29 
merupakan butir soal yang memiliki daya pembeda baik sesuai dengan teori yang 
berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks daya pembeda atau D 0,41 sampai 0,70 
termasuk soal yang  baik. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir soal ini mampu 
membedakan tingkat kemampuan peserta didik dengan baik, sehingga butir-butir soal 
yang memiliki daya pembeda sangat baik dan baik ini dapat segera dicatat dalam 
buku bank soal agar butir-butir soal tersebut dapat digunakan kembali sebagai tes 
hasil belajar pada waktu-waktu yang akan datang.  
Butir soal nomor 3, 6, 7, dan 30 merupakan butir soal yang memiliki daya 
pembeda cukup sesuai dengan teori yang berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks 
daya pembeda atau D 0,21 sampai 0,40 termasuk soal yang cukup . Hal ini 
menunjukkan bahwa butir-butir soal ini cukup mampu membedakan kemampuan 
peserta didik,akan tetapi butir soal ini sebaiknya diteliti ulang, dilacak dan ditelusuri 
sehingga dapat diketahui faktor yang menyebabkan butir soal ini belum mampu 
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membedakan tingkat kemampuan peserta didik. Butir-butir soal ini juga sebaiknya 
direvisi hingga memiliki daya pembeda yang baik agar dapat digunakan kembali pada 
tes-tes hasil belajar pada waktu yang akan datang.  
Butir soal nomor 2, 5, 8, 16 dan 25 merupakan butir soal yang memiliki daya 
pembeda jelek sesuai dengan teori yang berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks 
daya pembeda atau D 0,01 sampai 0,20 termasuk soal yang jelek. Hal ini 
menunjukkan bahwa butir-butir soal ini tidak mampu membedakan tingkat 
kemampuan peserta didik, sehingga butir-butir soal yang memiliki daya pembeda 
sangat jelek dan jelek ini sebaiknya dibudang dan tidak digunakan lagi pada tes-tes 
hasil belajar pada masa yang akan datang.  
Hasil analisis yang diperoleh pada penelitian ini bahwa daya pembeda soal 
esai ujian akhir semester mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa 
semester ganjil  pada tahun ajaran 2017/2018 kategori baik sebanyak 3 butir (75%) 
dan kategori cukup sebanyak 1 butir (25%). 
Butir soal nomor 1, 3, dan 4 merupakan butir soal yang memiliki daya 
pembeda baik sesuai dengan teori yang berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks 
daya pembeda atau D 0,41 sampai 0,70 termasuk soal yang baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa butir-butir soal ini mampu membedakan tingkat kemampuan 
peserta didik dengan baik, sehingga butir-butir soal yang memiliki daya pembeda 
sangat baik dan baik ini dapat segera dicatat dalam buku bank soal agar butir-butir 
soal tersebut dapat digunakan kembali sebagai tes hasil belajar pada waktu-waktu 
yang akan datang. 
Butir soal nomor 2 merupakan butir soal yang memiliki daya pembeda cukup 
sesuai dengan teori yang berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks daya pembeda 
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atau D 0,21 sampai 0,40 termasuk soal yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 
butir-butir soal ini cukup mampu membedakan kemampuan peserta didik,akan tetapi 
butir soal ini sebaiknya diteliti ulang, dilacak dan ditelusuri sehingga dapat diketahui 
faktor yang menyebabkan butir soal ini belum mampu membedakan tingkat 
kemampuan peserta didik. Butir-butir soal ini juga sebaiknya direvisi hingga 
memiliki daya pembeda yang baik agar dapat digunakan kembali pada tes-tes hasil 
belajar pada waktu yang akan datang.  
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dikatakan bahwa berdasarkan daya 
pembeda soal pilihan ganda ujian akhir semeseter mata pelajaran fisika peserta didik 
kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil  tahun ajaran 2017/2018 termasuk soal yang 
baik karena dari 30 butir soal terdapat 17 (23,3%) butir soal berkategori baik sekali, 
terdapat 14 (47%) butir soal berkategori baik dan 4 (13,3%) butir soal berkategori 
cukup. Sedangkan daya pembeda soal esai ujian akhir semeseter fisika tahun ajaran 
2017/2018 SMAN 1 Gowa termasuk soal berkategori baik karena dari 4 butir soal 
terdapat 3 (75%) butir soal berkategori baik. 
3. Efektifitas Pengecoh 
Hasil analisis yang diperoleh pada penelitian ini bahwa efektifitas pengecoh 
soal ujian akhir semester mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa 
semester ganjil  tahun ajaran 2017/2018 tidak ada butir (0%) soal berkategori sangat 
baik, 14 butir (47%) berkategori baik, 5 butir (17%) berkategori kurang baik, 1 butir 
(3,3%) berkategori buruk, dan 10 butir (33,3%) berkategori sangat buruk. 
Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta 
didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik, pengecohnya 
akan dipilih secara tidak merata (Arifin,2016:279). Jadi dapat dikatakan bahwa salah 
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satu syarat sebuah soal dikatakan baik ialah memiliki kualitas pengecoh yang baik 
pula. 
Butir soal nomor 2, 4, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 20, 24, 27, 28, 29, dan 30 
merupakan butir soal yang efektifitas pengecohnya baik sesuai dengan teori yang 
berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks pengecoh atau IP yang baik  jika paling 
sedikit dipilih oleh 5% pengikut tes. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir soal ini 
memiliki opsi pengecoh yang berfungsi dengan baik atau dipilih secara merata oleh 
peserta didik, sehingga butir-butir soal yang memiliki efektifitas opsi yang baik ini 
dapat segera dicatat dalam buku bank soal agar butir-butir soal tersebut dapat 
digunakan kembali sebagai tes hasil belajar pada waktu-waktu yang akan datang.  
Butir soal nomor 6, 19, 22, 23, dan 26 merupakan butir soal yang efektifitas 
pengecohnya kurang baik sesuai dengan teori yang berlaku bahwa soal yang 
mempunyai indeks pengecoh atau IP yang baik  jika paling sedikit dipilih oleh 5% 
pengikut tes. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir soal ini memiliki beberapa opsi 
pengecoh yang tidak berfungsi, akan tetapi butir soal ini sebaiknya diteliti ulang, 
dilacak dan ditelusuri sehingga dapat diketahui faktor yang menyebabkan opsi 
pengecoh yang ada pada butir soal ini tidak berfungsi. Opsi pengecoh yang tidak 
berfungsi sebaiknya direvisi atau diganti dengan opsi yang baru sehingga kesemua 
opsi yang ada dapat berfungsi dengan baik agar dapat digunakan kembali pada waktu 
yang akan datang. 
Butir soal nomor 1 merupakan butir soal yang efektifitas pengecohnya buruk 
sesuai dengan teori yang berlaku bahwa soal yang mempunyai indeks pengecoh atau 
IP yang baik  jika paling sedikit dipilih oleh 5% pengikut tes. Hal ini menunjukkan 
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bahwa hampir bahkan semua opsi pengecoh yang ada pada butir-butir soal ini tidak 
berfungsi, maka opsi-opsi yang ada pada butir soal ini sebaiknya dibuang atau diganti 
dan tidak digunakan lagi. 
Butir soal nomor 3, 5, 7, 10, 15, 16, 17, 18, 21, dan 25 merupakan butir soal 
yang efektifitas pengecohnya sangat buruk sesuai dengan teori yang berlaku bahwa 
soal yang mempunyai indeks pengecoh atau IP yang baik  jika paling sedikit dipilih 
oleh 5% pengikut tes. Hal ini menunjukkan bahwa hampir bahkan semua opsi 
pengecoh yang ada pada butir-butir soal ini tidak berfungsi, maka opsi-opsi yang ada 
pada butir soal ini sebaiknya dibuang atau diganti dan tidak digunakan lagi. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa  
berdasarkan efektifitas pengecoh soal ujian akhir semeseter (UAS) mata pelajaran 
fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa semester ganjil  tahun ajaran 2017/2018 
termasuk soal yang buruk karena dari 30 butir soal, ada yang berkategori sangat 
buruk sebanyak 10 butir (33,3%) , kurang baik sebanyak 5 butir (17%), sebanyak 1 
butir (3,3%) berkategori buruk dan hanya 14 butir (47%) yang berketegori baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis kualitas butir soal tes ujian akhir 
akhir semester (UAS) mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa 
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Kualitas butir soal pilihan ganda ujian akhir semester mata pelajaran fisika 
tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa berdasarkan tingkat kesukarannya 
termasuk soal yang kurang baik karena sebanyak 5 butir (17%) termasuk 
kategori mudah dan sebanyak  22 butir (73%) termasuk kategori sedang, 
sedangkan kualitas butir soal esai ujian akhir semester mata pelajaran fisika 
tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa berdasarkan tingkat kesukarannya 
termasuk soal yang kurang baik karena sebanyak 2 butir (50%) termasuk 
kategori mudah dan sebanyak 2 butir (50%) termasuk kategori sedang  
2. Kualitas butir soal pilihan ganda ujian akhir semester mata pelajaran fisika 
tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa derdasarkan daya pembeda termasuk 
soal yang baik karena dari 30 butir soal terdapat 17 (23,3%) butir soal 
berkategori baik sekali, terdapat 14 (47%) butir soal berkategori baik dan 4 
(13,3%) butir soal berkategori cukup, sedangkan kualitas butir soal esai ujian 
akhir semester mata pelajaran fisika tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa 
berdasarkan daya pembeda soal esai ujian akhir semester mata pelajaran fisika 
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tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa termasuk soal berkategori baik karena 
dari 4 butir soal terdapat 3 (75%) butir soal berkategori baik  
3. Kualitas butir soal pilihan ganda ujian akhir semester mata pelajaran fisika 
tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 Gowa berdasarkan efektifitas pengecoh soal 
ujian akhir semester mata pelajaran fisika tahun ajaran 2017/2018 SMAN 1 
Gowa termasuk soal yang buruk karena dari 30 butir soal, ada yang 
berkategori sangat buruk sebanyak 10 butir (33,3%), kurang baik sebanyak 5 
butir (17%) dan sebanyak 1 butir (3,3%) berkategori buruk. 
B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan dan implikasi penelitian yang diperoleh 
melalui pelaksanaan penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Butir soal yang berkualitas baik dapat dimasukkan ke bank soal untuk dapat 
digunakan kembali, butir soal yang kurang baik sebaiknya direvisi dan diperbaiki 
terlebih dahulu sampai memenuhi kriteria kualitas soal secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Sedangkan soal yang tidak baik sebaiknya diganti dengan membuat 
soal baru yang lebih baik.  
b. Sebaiknya guru lebih memperhatikan kaidah-kaidah pembuatan soal yang baik 
seperti melakukan uji coba dan analisis soal baik sebelum maupun sesudah 
melakukan tes, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
2. Bagi kepala sekolah 
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a. Agar dapat memberikan dorongan kepada guru-guru untuk senantiasa belajar 
membuat soal dengan benar, belajar menganalisis soal sesuai dengan prosedur 
pembuatan soal agar di masa yang akan datang kualitas soal yang dibuat lebih 
baik lagi. 
b. Agar dapat mengadakan pelatihan-pelatihan berkaitan dengan evaluasi, yang 
akan meningkatkan kemampuan guru dalam evaluasi pembelajaran khususnya 
dalam membuat soal ujian akhir sekolah, sehingga soal yang dihasilkan akan 
lebih baik. 
3.   Bagi Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Gowa khususnya, agar memediasi serta memfasilitasi semua 
guru dengan menyelenggarakan pelatihan pembuatan dan pengembangan 
soal serta pelatihan analisis butir soal dengan benar agar guru-guru dalam 
mengembangkan soal di masa yang akan datang dapat lebih mudah lagi. 
4.   Bagi peneliti di bidang evaluasi pendidikan, agar senantiasa melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan evaluasi butir soal agar tinjauan teoritis 
terkait dengan evaluasi butir soal semakin banyak.   
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A.2 PEROLEHAN SKOR DATA MENTAH SOAL PILIHAN GANDA 
BERDASARKAN DAYA KECOH 
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A.3 PEROLEHAN SKOR DATA MENTAH SOAL ESAI 
 
NO. NAMA 
BUTIR SOAL 
JUMLAH  
1 2 3 4 
1 AGUNG SAPUTRA 10 10 6 10 36 
2 ADELA PRADINIANTI HARIS 10 10 10 10 40 
3 ADELLIA SANTI PRATIWI 10 10 10 10 40 
4 ANDRIAN ABDI MURSAD 10 10 8 6 34 
5 ANDI BESSE NURUL MUHKLISA 2 4 2 2 10 
6 ANDI DIAN REZKI RAMADHAN 10 8 10 10 38 
7 ANDIKA SURYA RACHMAT 10 10 6 4 30 
8 ANNA TASYA 2 6 2 2 12 
9 ATSILAH KHASHIBAH .A 10 10 10 10 40 
10 DHIKA AVRI SAYYIDINNA 10 10 10 10 40 
11 ERNI EKA ERASWATI 10 10 8 10 38 
12 FITRI KHAIRUNNISA 10 10 8 10 38 
13 HADYANSYAH FATTUROCHMAN 10 10 4 8 32 
14 WIDYA AYU WARDHANI 10 8 10 4 32 
15 INDAH OCTAVIA 10 8 10 10 38 
16 MELANI SETIAWATI 10 8 10 8 36 
17 MUH HAMIN AL QADRI 10 8 4 10 32 
18 MUH. AMIN RASYID 10 10 4 10 34 
19 MUHAMMAD FAIZ 10 8 4 6 28 
20 MUHAMMAD NURFAIZI 10 8 4 10 32 
21 NUR HIKMAH MUSTARI 8 10 10 8 36 
22 NURFAIDAH 4 4 4 6 18 
23 NURUL ASYIFAH 10 10 10 6 36 
24 PUTRI FEBRIYANTI 10 8 4 10 32 
25 RISKA YANTI. R 4 4 4 0 12 
26 RISKA NUR WAHYU NINGSIH 10 10 10 6 36 
27 SRI PUTRI WAHYUNI 10 8 10 8 36 
28 SRI WAHYUNI 10 8 8 10 36 
29 SITTI  SYAHPHIRAH AURA NHIENK 10 10 6 10 36 
30 NAURAH SALSABILA 10 10 4 10 34 
31 SYAFRI ANDIRA 10 8 0 10 28 
32 WAHYU ERLANGGA 10 10 10 0 30 
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33 WARDA SALSABILAH 4 6 4 4 18 
34 WINDA NUR TRIAUTAMI 10 8 4 10 32 
35 RIRIN ANGRENI 10 8 8 10 36 
36 AHLAL BADRAN ARKAAN 10 6 8 0 24 
37 ADINDA NURUL FATIKA 10 10 0 4 24 
38 ANANDA DEWI PUTRI SAID 10 10 4 6 30 
39 ANDI IIN NURPUTRIYANTI 10 10 10 2 32 
40 ANDI RIZKA NURHIDAYAH B. 10 6 10 4 30 
41 ANDIKA FATHURAHMAN SINAGA 10 6 10 4 30 
42 ARYHAT MAHEZA 10 6 10 2 28 
43 AULIA ACHMAD 4 6 4 4 18 
44  DWI UTAMI 10 0 8 0 18 
45 FADHILLAH BAHTIAR 10 8 6 6 30 
46 FITRIANI 10 8 6 6 30 
47 HARDIANSYAH MOPPA TOBA 2 2 2 2 8 
48 IRMAYANTI SYARIF 10 4 10 4 28 
49 MUH IKRAR SETIAWAN 10 6 10 6 32 
50 MUH. AREZKY DWI PUTRA     J 10 4 10 4 28 
51 MUHAMMAD ADAM PADANRANGI 10 10 10 6 36 
52 MUHAMMAD FARHAN SYAM 10 4 10 4 28 
53 MUHAMMAD TAUFIQ HAWADI 10 6 10 4 30 
54 NIA AULIA 4 4 10 4 22 
55 NUR AFNI OKTAVIANI 10 8 10 6 34 
56 NUR INSANI 10 4 10 4 28 
57 NURRAHMIYANTI 10 6 10 6 32 
58 NURUL  SULFIANA NINGSIH 10 8 4 6 28 
59 NURUL FARADILLAH NURJIHANAR 10 8 4 6 28 
60 PUTRI INDAH PRATIWI SUAIB 10 8 10 6 34 
61 PUTRI MAHARANI DWI  H 10 10 6 10 36 
62 RISKAYANTI ARIFIN 10 8 10 6 34 
63 RUKMANA DWI SAPUTRI 10 8 10 6 34 
64 ST NUR AZIZAH DJUNAEDY 2 8 10 6 26 
65 ST RAHMA 10 8 10 6 34 
66 SUCI RAHMADANY 6 8 10 0 24 
67 WIDI KURNIA 10 8 10 6 34 
68 WULANDARI 10 8 10 6 34 
69 YUSRIL RAMADHAN 10 8 10 6 34 
70 ANDI MUHAMMAD FADHIL SYAM 10 6 10 6 32 
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71 AHMAD AKBAR 10 0 10 6 26 
72 AL HUSNA AMIRA 10 6 10 6 32 
73 ANDI KHAERUNISA A ABBAS 10 10 10 6 36 
74 ANGGITA S 10 8 10 6 34 
75 ANUGRAH FITRAH 10 6 10 6 32 
76 ASIQAH AULYA PUTRI 10 6 10 6 32 
77 ASRUL WIJAYA 10 10 10 6 36 
78 AZZAHRA PURNAMA PUTRI 10 8 10 6 34 
79 EKA MURSHANDA 10 8 10 6 34 
80 FADIA REZKY AMELIA 10 10 10 6 36 
81 FITRIA ANWAR 10 10 10 6 36 
82 FITRIANI 10 10 10 6 36 
83 JIHAN FADHILLAH B 10 8 10 6 34 
84 MIYATI DIANA PUTRI 10 8 6 0 24 
85 MUH IRSYAD K 10 8 10 4 32 
86 MUH. JIHAD ANANDA 10 8 10 6 34 
87 MUHAMMAD ADFAN ASTAMAN 10 8 10 6 34 
88 MUHAMMAD MUFTIHTSANI 10 6 10 6 32 
89 MUHAMMAD YAZIED ASMAWY P 10 0 10 4 24 
90 NUR ADELIA FAJRIANTI 10 8 10 6 34 
91 NUR AISYAH  10 8 10 6 34 
92 NUR MAYASARI 10 6 10 6 32 
93 NURUL ARIFIN 10 8 6 6 30 
94 PUTRI PATRESIA AHMAD 10 8 10 6 34 
95 RISMA I.H 10 8 10 6 34 
96 RIZQIKA AMELIA 10 8 10 6 34 
97 SATIFAH CAHYANI 10 8 6 0 24 
98 ST NURHALIZA LUBIS 10 8 10 0 28 
99 TARISYA RESKI ANDRIANI 10 8 10 4 32 
100 WIDYA RESKI ANANDA 10 6 6 6 28 
101 YAYUK MANDARAYU 10 8 10 6 34 
102 YUSRIL SYAFUTRA NUR 10 6 10 0 26 
103 SAHRUL GUNAWAN 10 6 10 0 26 
104 ANGGA MAHARDIKA AHMAD 10 6 10 2 28 
105 AHMAD BAIHAQI ALIANSYAH 4 6 4 4 18 
106 ABDUL HAFIZH HIDAYATULLAH M 10 6 4 4 24 
107 AL MUFIDA 4 6 4 0 14 
108 ANDI MAULIANA IBRAHIM 10 8 4 2 24 
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109 ANNISA AKBAR 10 2 2 0 14 
110 ARIEF BUDIMAN 10 6 4 4 24 
111 CITRA ANAWATI SAPRI 2 6 2 0 10 
112 DEDE IRENDRA MULIA 10 6 4 4 24 
113 EMILIANA MUHAMMAD 2 6 4 2 14 
114 FADILAH AYU APRILIA 10 8 2 0 20 
115 HAPSA DILLA RISSARDI 2 6 2 2 12 
116 KHAERUNNISA H.HAERUDDIN 2 6 4 0 12 
117 KHUSNUL KHULQI ALKAYYIS 10 6 4 6 26 
118 MUH ALIF 10 6 6 2 24 
119 MUH RAFLI ILHAM SINGGI 10 8 2 6 26 
120 MUH. NUR ALIM MUBARAK 10 8 10 4 32 
121 MUHAMMAD AWALUL FAJRI 10 8 6 4 28 
122 MUHAMMAD RIDWAN ABDILLAH 10 10 6 6 32 
123 MUHAMMAD YUSUF MUSTAMIN 10 8 6 4 28 
124 NUR AISYAH FADILLAH PATAU 6 8 4 2 20 
125 NUR DINA AMALIAH 10 8 4 2 24 
126 NUR ISMI NADIAH 6 8 4 2 20 
127 NUR MUHLISA 6 8 4 0 18 
128 NURUL FADILAH 6 8 2 0 16 
129 NURUL FAYZA RAHMAN 2 4 2 2 10 
130 RAIHAN AZ-ZAHRA SIRADJ 2 8 2 2 14 
131 RANA WI'AM TSARY 4 6 2 2 14 
132 RESKY RISWANA ARDI PUTRI 2 6 2 2 12 
133 RESKY YULIA RAMDANI YUSUF 10 0 8 0 18 
134 ROSFIAH URBANI 0 8 2 0 10 
135 ST. KHADIJAH AFIANTI 4 8 0 4 16 
136 TIARA TRI UTAMI 10 2 0 0 12 
137 YAYAN WIDYA UTAMI 6 2 0 0 8 
138 YULIANA 4 6 0 4 14 
139 MUH.HAERIL ARSLAM 2 6 2 0 10 
140 ALFADA HIDAYATULLAH NURUL. S 10 10 2 2 24 
141 ALAMSYAH HAGI NUGRAHA 4 10 8 2 24 
142 ADHIET FIRMANSYAH BACHTIAR 10 10 10 0 30 
143 ALFI IRTIYAH ANDINI 4 6 4 4 18 
144 ANDI NURUL INAYAH S 0 6 0 0 6 
145 ANNISA RAHMADANI 10 6 2 2 20 
146 ARY WIRA WICAKSANA 4 6 8 2 20 
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147 DELIZARAH PUTERI PRAMOREZ 10 0 10 0 20 
148 DIMAS DWISANDY A 0 0 2 0 2 
149 FAJRIAH DAMAYANTI 10 6 8 2 26 
150 FAJRIATUL AULIA ALI 2 6 2 0 10 
151 FARADILLA 2 0 2 0 4 
152 HASMITA SARI 2 6 2 0 10 
153 INDAH HAJAR UTAMI 6 8 10 6 30 
154 KRESNA PUTRA ADE BIMANTORO 6 8 10 6 30 
155 LISYA NURUL FAJRIAH 4 10 10 2 26 
156 MUH. NUR ISKANDAR 6 8 10 6 30 
157 MUH.DANANG RESKY RAMADHAN 8 8 10 2 28 
158 MUHAMMAD ERWIN ARIF 8 10 10 4 32 
159 MUHAMMAD RISALDI NURMANTO 8 8 6 2 24 
160 MUSDALIFAH NUR ADWIYAH NASSER 8 8 10 6 32 
161 NISYA PRATIWI SALAM 10 10 10 2 32 
162 NUR ANJALI PUTRI 10 8 10 6 34 
163 NUR FATHIRAH SURAHMAN 10 8 10 0 28 
164 NUR NAHRANI 10 8 10 2 30 
165 NURUL FITRA RAMADHANA EFENDY 10 8 10 4 32 
166 NURUL FITRI AMALIAH 10 8 10 2 30 
167 RARA APRIANY 10 8 10 4 32 
168 REZKI HILDAYANTI 10 8 10 2 30 
169 ROSIDA MAHARANI RAMADHANA 2 10 6 2 20 
170 S. DEVIKHA WAHYU LIANA A R 10 8 10 6 34 
171 SELVI DEWIANTI 10 10 10 2 32 
172 ST.NURFAIZAH 6 8 10 6 30 
173 TISA IRWANTI 10 8 10 6 34 
174 YUNIDA ANDRIANI 10 8 10 2 30 
175 ZAHRA FAUZIA IBRAHIM 6 10 10 6 32 
176 ALIF RAHMAT ISLAMI 6 10 10 4 30 
177 AFIQ AMHAR SYAM PARAMMA 10 10 10 6 36 
178 ALIFA NURFADILAH 6 8 6 4 24 
179 ANNISA 10 10 10 6 36 
180 ANNISA NISKA MAULITA 10 8 10 6 34 
181 ANNISA TRI DAMAYANTI 6 10 6 4 26 
182 ARYA ADJI PRADANA 10 8 10 2 30 
183 DIKBRINDLA MEI KIANT MAGHFIRAH 10 10 10 6 36 
184 FAUZIYAH  FADILAH 8 10 6 6 30 
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185 FIKRIYA RAMADANI 6 8 10 6 30 
186 IIS RAJUAKHIR PUTRI 6 8 10 6 30 
187 M.YUSUF SYAM 4 8 4 4 20 
188 MAGFIRA AULIA RAMDHANY RAHMAT 10 10 10 6 36 
189 MUH. AKBAR 10 10 10 6 36 
190 MUH. AL IKHSAN K.S 10 8 10 6 34 
191 MUH. FADIL MUFSAN MUSTAFA 2 8 2 2 14 
192 MUH.FADLI 10 6 10 6 32 
193 MUHAMMAD FAHMI SANUSI 10 10 10 4 34 
194 MUHAMMAD RIZAL CEMANG 10 10 10 6 36 
195 MUSTAINAH 10 10 6 4 30 
196 NUR ANNISA JULIANA ANANDA 10 10 10 6 36 
197 NUR HIKMAH 10 10 10 6 36 
198 NUR TASYA APRILIA 10 6 6 4 26 
199 NURHARIANTO 6 10 10 6 32 
200 NURUL FAUSIAH 10 10 10 6 36 
201 NURUL INDAH PERMATASARI 10 6 6 6 28 
202 NURUL ISLAMIYAH 10 8 6 6 30 
203 RESKI RAMADANI YASIN 10 10 10 6 36 
204 SALMAWATI DAHLAN 10 8 10 4 32 
205 SERLI AMALIA 10 10 10 6 36 
206 ST ERDITA NUR PRATIWI H 10 10 10 6 36 
207 ST.NURHALISA 10 10 10 6 36 
208 TRI SUCI ANANDA 10 10 10 4 34 
209 ZAKIRA DENITA ASMAYA 10 10 10 6 36 
210 ZAM ZAM NURHANI JE'NE 10 8 10 6 34 
211 HARNI RAHMAWATI 10 8 10 6 34 
212 ANANTA DWI PRAYOGA ALWY 10 8 6 4 28 
213 AHMAD SUYADI BURHAN 10 8 10 0 28 
214 ALYAH NUR IFTITAH 10 10 10 6 36 
215 ANNISYA AMALIA RUSLI 6 10 10 4 30 
216 ANNIZA AL INAYAH 10 10 10 4 34 
217 DWI FEBRIANTI KURNIA 10 10 10 6 36 
218 FAHMI AGUNG BAHAR 10 8 2 6 26 
219 FANNY ERDANINGSIH 6 8 10 4 28 
220 FHIRA NUR FITRIZKI UTAMI 10 8 10 6 34 
221 HENDRI ARDIANSYAH 10 10 10 6 36 
222 IKA NURFAHIRA 10 8 10 4 32 
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223 MIFTAHUL JANNAH 10 10 10 4 34 
224 MOCH RIZALDI RACHMAD 10 8 10 4 32 
225 MUH.FADLI DIRHAM 10 10 10 4 34 
226 MUHAMMAD FAISAL SYUKUR 10 10 10 6 36 
227 MUHAMMAD YUSUF 10 4 10 2 26 
228 MUTIARA ISMI RAMADHANI 4 8 4 10 26 
229 NUR AULIA FADHILLAH 4 8 10 4 26 
230 NUR FADILLAH RAHMAN 10 8 0 2 20 
231 NUR INDAH PUTRI MAULIAH 10 8 2 2 22 
232 NURAFDILLAH DWI SUHASMAL 10 10 10 2 32 
233 NURUL KHAFIFAH  10 10 10 2 32 
234 NURUL MAGHFIRAH MUHTAR 10 8 2 2 22 
235 NURUL FEBRIANTI UTAMI 4 8 10 4 26 
236 PRASASTI AMELIA 10 10 10 4 34 
237 PUPUT S 10 10 10 4 34 
238 RAFLI 10 8 10 4 32 
239 RESKY AMALIA PUTRI 10 10 10 4 34 
240 SALWA AINUN QATHIFAH 10 10 10 4 34 
241 SERLY YULIANTI 10 4 0 0 14 
242 SHELLY AZZAHRA 10 10 10 4 34 
243 ST.NURJANNAH 10 10 10 4 34 
244 SYAHRUL 10 10 10 4 34 
245 TSORAYYA NABILA 10 10 10 4 34 
246 ZULAIKHAH SAFAR 10 10 10 4 34 
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A.4 KELOMPOK ATAS DAN KELOMPOK BAWAH SOAL PILIHAN 
GANDA 
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A.5 KELOMPOK ATAS DAN KELOMPOK BAWAH SOAL ESAI 
 
KELOMPOK ATAS 
URUTAN NO NAMA 1 2 3 4 
1 2 ADELA PRADINIANTI HARIS 10 10 10 10 
2 3 ADELLIA SANTI PRATIWI 10 10 10 10 
3 9 ATSILAH KHASHIBAH .A 10 10 10 10 
4 10 DHIKA AVRI SAYYIDINNA 10 10 10 10 
5 6 ANDI DIAN REZKI RAMADHAN 10 8 10 10 
6 11 ERNI EKA ERASWATI 10 10 8 10 
7 12 FITRI KHAIRUNNISA 10 10 8 10 
8 15 INDAH OCTAVIA 10 8 10 10 
9 1 AGUNG SAPUTRA 10 10 6 10 
10 16 MELANI SETIAWATI 10 8 10 8 
11 17 NUR HIKMAH MUSTARI 8 10 10 8 
12 18 NURUL ASYIFAH 10 10 10 6 
13 19 RISKA NUR WAHYU NINGSIH 10 10 10 6 
14 20 SRI PUTRI WAHYUNI 10 8 10 8 
15 21 SRI WAHYUNI 10 8 8 10 
16 22 SITTI  SYAHPHIRAH AURA NHIENK 10 10 6 10 
17 23 RIRIN ANGRENI 10 8 8 10 
18 24 MUHAMMAD ADAM PADANRANGI 10 10 10 6 
19 25 PUTRI MAHARANI DWI  H 10 10 6 10 
20 26 ANDI KHAERUNISA A ABBAS 10 10 10 6 
21 27 ASRUL WIJAYA 10 10 10 6 
22 28 FADIA REZKY AMELIA 10 10 10 6 
23 29 FITRIA ANWAR 10 10 10 6 
24 30 FITRIANI 10 10 10 6 
25 31 AFIQ AMHAR SYAM PARAMMA 10 10 10 6 
26 32 ANNISA 10 10 10 6 
27 33 DIKBRINDLA MEI KIANT MAGHFIRAH 10 10 10 6 
28 34 MAGFIRA AULIA RAMDHANY RAHMAT 10 10 10 6 
29 35 MUH. AKBAR 10 10 10 6 
30 36 MUHAMMAD RIZAL CEMANG 10 10 10 6 
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31 37 NUR ANNISA JULIANA ANANDA 10 10 10 6 
32 38 NUR HIKMAH 10 10 10 6 
33 39 NURUL FAUSIAH 10 10 10 6 
34 40 RESKI RAMADANI YASIN 10 10 10 6 
35 41 SERLI AMALIA 10 10 10 6 
36 42 ST ERDITA NUR PRATIWI H 10 10 10 6 
37 43 ST.NURHALISA 10 10 10 6 
38 44 ZAKIRA DENITA ASMAYA 10 10 10 6 
39 45 ALYAH NUR IFTITAH 10 10 10 6 
40 46 DWI FEBRIANTI KURNIA 10 10 10 6 
41 47 HENDRI ARDIANSYAH 10 10 10 6 
42 48 MUHAMMAD FAISAL SYUKUR 10 10 10 6 
43 4 ANDRIAN ABDI MURSAD 10 10 8 6 
44 18 MUH. AMIN RASYID 10 10 4 10 
45 19 NAURAH SALSABILA 10 10 4 10 
46 20 NUR AFNI OKTAVIANI 10 8 10 6 
47 21 PUTRI INDAH PRATIWI SUAIB 10 8 10 6 
48 22 RISKAYANTI ARIFIN 10 8 10 6 
49 23 RUKMANA DWI SAPUTRI 10 8 10 6 
50 24 ST RAHMA 10 8 10 6 
51 25 WIDI KURNIA 10 8 10 6 
52 26 WULANDARI 10 8 10 6 
53 27 YUSRIL RAMADHAN 10 8 10 6 
54 28 ANGGITA S 10 8 10 6 
55 29 AZZAHRA PURNAMA PUTRI 10 8 10 6 
56 30 EKA MURSHANDA 10 8 10 6 
57 31 JIHAN FADHILLAH B 10 8 10 6 
58 32 MUH. JIHAD ANANDA 10 8 10 6 
59 33 MUHAMMAD ADFAN ASTAMAN 10 8 10 6 
60 34 NUR ADELIA FAJRIANTI 10 8 10 6 
61 35 NUR AISYAH  10 8 10 6 
62 36 PUTRI PATRESIA AHMAD 10 8 10 6 
63 37 RISMA I.H 10 8 10 6 
64 38 RIZQIKA AMELIA 10 8 10 6 
65 39 YAYUK MANDARAYU 10 8 10 6 
66 40 NUR ANJALI PUTRI 10 8 10 6 
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KELOMPOK BAWAH 
181 52 NUR AULIA FADHILLAH 4 8 10 4 
182 53 NURUL FEBRIANTI UTAMI 4 8 10 4 
183 54 AHLAL BADRAN ARKAAN 10 6 8 0 
184 55 ADINDA NURUL FATIKA 10 10 0 4 
185 56 SUCI RAHMADANY 6 8 10 0 
186 57 MIYATI DIANA PUTRI 10 8 6 0 
187 58 MUHAMMAD YAZIED ASMAWY P 10 0 10 4 
188 59 SATIFAH CAHYANI 10 8 6 0 
189 60 ABDUL HAFIZH HIDAYATULLAH M 10 6 4 4 
190 61 ANDI MAULIANA IBRAHIM 10 8 4 2 
191 62 ARIEF BUDIMAN 10 6 4 4 
192 63 DEDE IRENDRA MULIA 10 6 4 4 
193 64 MUH ALIF 10 6 6 2 
194 65 NUR DINA AMALIAH 10 8 4 2 
195 66 ALFADA HIDAYATULLAH NURUL. S 10 10 2 2 
196 67 ALAMSYAH HAGI NUGRAHA 4 10 8 2 
197 68 MUHAMMAD RISALDI NURMANTO 8 8 6 2 
198 69 ALIFA NURFADILAH 6 8 6 4 
199 70 NIA AULIA 4 4 10 4 
200 71 NUR INDAH PUTRI MAULIAH 10 8 2 2 
201 72 NURUL MAGHFIRAH MUHTAR 10 8 2 2 
202 73 FADILAH AYU APRILIA 10 8 2 0 
203 74 NUR AISYAH FADILLAH PATAU 6 8 4 2 
204 75 NUR ISMI NADIAH 6 8 4 2 
205 76 ANNISA RAHMADANI 10 6 2 2 
206 77 ARY WIRA WICAKSANA 4 6 8 2 
207 78 DELIZARAH PUTERI PRAMOREZ 10 0 10 0 
208 79 ROSIDA MAHARANI RAMADHANA 2 10 6 2 
209 80 M.YUSUF SYAM 4 8 4 4 
210 81 NUR FADILLAH RAHMAN 10 8 0 2 
211 82 NURFAIDAH 4 4 4 6 
212 83 WARDA SALSABILAH 4 6 4 4 
213 84 AULIA ACHMAD 4 6 4 4 
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214 85  DWI UTAMI 10 0 8 0 
215 86 AHMAD BAIHAQI ALIANSYAH 4 6 4 4 
216 87 NUR MUHLISA 6 8 4 0 
217 88 RESKY YULIA RAMDANI YUSUF 10 0 8 0 
218 89 ALFI IRTIYAH ANDINI 4 6 4 4 
219 90 NURUL FADILAH 6 8 2 0 
220 91 ST. KHADIJAH AFIANTI 4 8 0 4 
221 92 AL MUFIDA 4 6 4 0 
222 93 ANNISA AKBAR 10 2 2 0 
223 94 EMILIANA MUHAMMAD 2 6 4 2 
224 95 RAIHAN AZ-ZAHRA SIRADJ 2 8 2 2 
225 96 RANA WI'AM TSARY 4 6 2 2 
226 97 YULIANA 4 6 0 4 
227 98 MUH. FADIL MUFSAN MUSTAFA 2 8 2 2 
228 99 SERLY YULIANTI 10 4 0 0 
229 8 ANNA TASYA 2 6 2 2 
230 9 RISKA YANTI. R 4 4 4 0 
231 10 HAPSA DILLA RISSARDI 2 6 2 2 
232 11 KHAERUNNISA H.HAERUDDIN 2 6 4 0 
233 12 RESKY RISWANA ARDI PUTRI 2 6 2 2 
234 13 TIARA TRI UTAMI 10 2 0 0 
235 5 ANDI BESSE NURUL MUHKLISA 2 4 2 2 
236 6 CITRA ANAWATI SAPRI 2 6 2 0 
237 7 NURUL FAYZA RAHMAN 2 4 2 2 
238 8 ROSFIAH URBANI 0 8 2 0 
239 9 MUH.HAERIL ARSLAM 2 6 2 0 
240 10 FAJRIATUL AULIA ALI 2 6 2 0 
241 11 HASMITA SARI 2 6 2 0 
242 12 HARDIANSYAH MOPPA TOBA 2 2 2 2 
243 13 YAYAN WIDYA UTAMI 6 2 0 0 
244 14 ANDI NURUL INAYAH S 0 6 0 0 
245 15 FARADILLA 2 0 2 0 
246 16 DIMAS DWISANDY A 0 0 2 0 
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LAMPIRAN B 
HASIL ANALISIS KUALITAS BUTIR SOAL 
B.1 HASIL ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA BERDASARKAN 
TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA 
B.2 HASIL ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA BERDASARKAN 
DAYA KECOH 
B.3 HASIL ANALISIS BUTIR SOAL ESAI 
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B.1 HASIL ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA BERDASARKAN 
TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA 
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B.2 HASIL ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA BERDASRKAN 
DAYA KECOH 
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B.3 HASIL ANALISIS BUTIR SOAL ESAI 
URUTAN NO NAMA 1 2 3 4 
1 2 ADELA PRADINIANTI HARIS 10 10 10 10 
2 3 ADELLIA SANTI PRATIWI 10 10 10 10 
3 9 ATSILAH KHASHIBAH .A 10 10 10 10 
4 10 DHIKA AVRI SAYYIDINNA 10 10 10 10 
5 6 ANDI DIAN REZKI RAMADHAN 10 8 10 10 
6 11 ERNI EKA ERASWATI 10 10 8 10 
7 12 FITRI KHAIRUNNISA 10 10 8 10 
8 15 INDAH OCTAVIA 10 8 10 10 
9 1 AGUNG SAPUTRA 10 10 6 10 
10 16 MELANI SETIAWATI 10 8 10 8 
11 17 NUR HIKMAH MUSTARI 8 10 10 8 
12 18 NURUL ASYIFAH 10 10 10 6 
13 19 RISKA NUR WAHYU NINGSIH 10 10 10 6 
14 20 SRI PUTRI WAHYUNI 10 8 10 8 
15 21 SRI WAHYUNI 10 8 8 10 
16 22 SITTI  SYAHPHIRAH AURA NHIENK 10 10 6 10 
17 23 RIRIN ANGRENI 10 8 8 10 
18 24 MUHAMMAD ADAM PADANRANGI 10 10 10 6 
19 25 PUTRI MAHARANI DWI  H 10 10 6 10 
20 26 ANDI KHAERUNISA A ABBAS 10 10 10 6 
21 27 ASRUL WIJAYA 10 10 10 6 
22 28 FADIA REZKY AMELIA 10 10 10 6 
23 29 FITRIA ANWAR 10 10 10 6 
24 30 FITRIANI 10 10 10 6 
25 31 AFIQ AMHAR SYAM PARAMMA 10 10 10 6 
26 32 ANNISA 10 10 10 6 
27 33 
DIKBRINDLA MEI KIANT 
MAGHFIRAH 
10 10 10 6 
28 34 
MAGFIRA AULIA RAMDHANY 
RAHMAT 
10 10 10 6 
29 35 MUH. AKBAR 10 10 10 6 
30 36 MUHAMMAD RIZAL CEMANG 10 10 10 6 
31 37 NUR ANNISA JULIANA ANANDA 10 10 10 6 
32 38 NUR HIKMAH 10 10 10 6 
33 39 NURUL FAUSIAH 10 10 10 6 
34 40 RESKI RAMADANI YASIN 10 10 10 6 
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35 41 SERLI AMALIA 10 10 10 6 
36 42 ST ERDITA NUR PRATIWI H 10 10 10 6 
37 43 ST.NURHALISA 10 10 10 6 
38 44 ZAKIRA DENITA ASMAYA 10 10 10 6 
39 45 ALYAH NUR IFTITAH 10 10 10 6 
40 46 DWI FEBRIANTI KURNIA 10 10 10 6 
41 47 HENDRI ARDIANSYAH 10 10 10 6 
42 48 MUHAMMAD FAISAL SYUKUR 10 10 10 6 
43 4 ANDRIAN ABDI MURSAD 10 10 8 6 
44 18 MUH. AMIN RASYID 10 10 4 10 
45 19 NAURAH SALSABILA 10 10 4 10 
46 20 NUR AFNI OKTAVIANI 10 8 10 6 
47 21 PUTRI INDAH PRATIWI SUAIB 10 8 10 6 
48 22 RISKAYANTI ARIFIN 10 8 10 6 
49 23 RUKMANA DWI SAPUTRI 10 8 10 6 
50 24 ST RAHMA 10 8 10 6 
51 25 WIDI KURNIA 10 8 10 6 
52 26 WULANDARI 10 8 10 6 
53 27 YUSRIL RAMADHAN 10 8 10 6 
54 28 ANGGITA S 10 8 10 6 
55 29 AZZAHRA PURNAMA PUTRI 10 8 10 6 
56 30 EKA MURSHANDA 10 8 10 6 
57 31 JIHAN FADHILLAH B 10 8 10 6 
58 32 MUH. JIHAD ANANDA 10 8 10 6 
59 33 MUHAMMAD ADFAN ASTAMAN 10 8 10 6 
60 34 NUR ADELIA FAJRIANTI 10 8 10 6 
61 35 NUR AISYAH  10 8 10 6 
62 36 PUTRI PATRESIA AHMAD 10 8 10 6 
63 37 RISMA I.H 10 8 10 6 
64 38 RIZQIKA AMELIA 10 8 10 6 
65 39 YAYUK MANDARAYU 10 8 10 6 
66 40 NUR ANJALI PUTRI 10 8 10 6 
    JUMLAH SKOR 658 606 626 462 
    JUMLAH SKOR MAX 660 660 660 660 
    Ph 1.00 0.92 0.95 0.70 
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181 52 NUR AULIA FADHILLAH 4 8 10 4 
182 53 NURUL FEBRIANTI UTAMI 4 8 10 4 
183 54 AHLAL BADRAN ARKAAN 10 6 8 0 
184 55 ADINDA NURUL FATIKA 10 10 0 4 
185 56 SUCI RAHMADANY 6 8 10 0 
186 57 MIYATI DIANA PUTRI 10 8 6 0 
187 58 MUHAMMAD YAZIED ASMAWY P 10 0 10 4 
188 59 SATIFAH CAHYANI 10 8 6 0 
189 60 ABDUL HAFIZH HIDAYATULLAH M 10 6 4 4 
190 61 ANDI MAULIANA IBRAHIM 10 8 4 2 
191 62 ARIEF BUDIMAN 10 6 4 4 
192 63 DEDE IRENDRA MULIA 10 6 4 4 
193 64 MUH ALIF 10 6 6 2 
194 65 NUR DINA AMALIAH 10 8 4 2 
195 66 
ALFADA HIDAYATULLAH NURUL. 
S 10 10 2 2 
196 67 ALAMSYAH HAGI NUGRAHA 4 10 8 2 
197 68 MUHAMMAD RISALDI NURMANTO 8 8 6 2 
198 69 ALIFA NURFADILAH 6 8 6 4 
199 70 NIA AULIA 4 4 10 4 
200 71 NUR INDAH PUTRI MAULIAH 10 8 2 2 
201 72 NURUL MAGHFIRAH MUHTAR 10 8 2 2 
202 73 FADILAH AYU APRILIA 10 8 2 0 
203 74 NUR AISYAH FADILLAH PATAU 6 8 4 2 
204 75 NUR ISMI NADIAH 6 8 4 2 
205 76 ANNISA RAHMADANI 10 6 2 2 
206 77 ARY WIRA WICAKSANA 4 6 8 2 
207 78 DELIZARAH PUTERI PRAMOREZ 10 0 10 0 
208 79 ROSIDA MAHARANI RAMADHANA 2 10 6 2 
209 80 M.YUSUF SYAM 4 8 4 4 
210 81 NUR FADILLAH RAHMAN 10 8 0 2 
211 82 NURFAIDAH 4 4 4 6 
212 83 WARDA SALSABILAH 4 6 4 4 
213 84 AULIA ACHMAD 4 6 4 4 
214 85  DWI UTAMI 10 0 8 0 
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215 86 AHMAD BAIHAQI ALIANSYAH 4 6 4 4 
216 87 NUR MUHLISA 6 8 4 0 
217 88 RESKY YULIA RAMDANI YUSUF 10 0 8 0 
218 89 ALFI IRTIYAH ANDINI 4 6 4 4 
219 90 NURUL FADILAH 6 8 2 0 
220 91 ST. KHADIJAH AFIANTI 4 8 0 4 
221 92 AL MUFIDA 4 6 4 0 
222 93 ANNISA AKBAR 10 2 2 0 
223 94 EMILIANA MUHAMMAD 2 6 4 2 
224 95 RAIHAN AZ-ZAHRA SIRADJ 2 8 2 2 
225 96 RANA WI'AM TSARY 4 6 2 2 
226 97 YULIANA 4 6 0 4 
227 98 MUH. FADIL MUFSAN MUSTAFA 2 8 2 2 
228 99 SERLY YULIANTI 10 4 0 0 
229 8 ANNA TASYA 2 6 2 2 
230 9 RISKA YANTI. R 4 4 4 0 
231 10 HAPSA DILLA RISSARDI 2 6 2 2 
232 11 KHAERUNNISA H.HAERUDDIN 2 6 4 0 
233 12 RESKY RISWANA ARDI PUTRI 2 6 2 2 
234 13 TIARA TRI UTAMI 10 2 0 0 
235 5 ANDI BESSE NURUL MUHKLISA 2 4 2 2 
236 6 CITRA ANAWATI SAPRI 2 6 2 0 
237 7 NURUL FAYZA RAHMAN 2 4 2 2 
238 8 ROSFIAH URBANI 0 8 2 0 
239 9 MUH.HAERIL ARSLAM 2 6 2 0 
240 10 FAJRIATUL AULIA ALI 2 6 2 0 
241 11 HASMITA SARI 2 6 2 0 
242 12 HARDIANSYAH MOPPA TOBA 2 2 2 2 
243 13 YAYAN WIDYA UTAMI 6 2 0 0 
244 14 ANDI NURUL INAYAH S 0 6 0 0 
245 15 FARADILLA 2 0 2 0 
246 16 DIMAS DWISANDY A 0 0 2 0 
    JUMLAH SKOR 376 392 254 118 
    JUMLAH SKOR MAX 660 660 660 660 
    Pl 0.57 0.59 0.38 0.18 
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Indeks Kesukaran 0.78 0.76 0.67 0.44 
kategori indeks kesukaran mudah mudah sedang sedang 
              
Daya Beda 0.43 0.32 0.56 0.52 
kategori indeks daya beda baik cukup baik baik 
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SOAL DAN KUNCI JAWABAN 
C.1 SOAL PILIHAN GANDA 
C.2 SOAL ESAI 
C.3 KUNCI JAWABAN PILIHAN GANDA 
C.4 KUNCI JAWABAN ESAI 
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C.1 SOAL PILIHAN GANDA 
 
  
 
 
 
 
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 
SMA NEGERI 1 GOWA 
Alamat : Jl. Andi Mallobassang no. 1a. Sungguminasa. Telp.(0411)861148. Kab. 
Gowa 
   
==================================================================
===== 
UJIAN SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017 / 2018 
LEMBAR SOAL 
 
Mata Pelajaran  :  Fisika 
K e l a s :  XI- IPA 
Hari / Tanggal   :  Kamis / 14 Desember 2017 
W a k t u :   90 menit      
 
A. PILIHAN GANDA. 
Berilah tanda silang pada huruf A, B, C, D, atau E untuk jawaban yang benar! 
    
1. Besaran yang menyebabkan benda dapat melakukan gerak rotasi adalah .... 
a. Momentum Sudut    d. Momen Inersia 
b. Percepatan Sudut    e. Gaya Sentripetal  
c. Momen Gaya 
2.  Dari gaya-gaya yang ada pada gambar berikut ini, diketahui AB = BC = CD = 1 m. Jika 
massanya diabaikan, maka momen gaya yang bekerja pada batang AD jika pusat momen 
gaya di titik A adalah .... 
                                      
    =  10 N                    = 20 N 
 
                                 B                                 D                                      
             A                                   C                    
                                                              
                               = 15 N                          =  5 N 
a. +5 Nm      d. -10 Nm 
b. -5 Nm      e. +20 Nm 
c. +10 Nm 
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3. Sebuah  bola  pejal yang bermassa 0,25 kg dan berjari-jari 20 cm berotasi dengan 
kecepatan sudut tetap 20 rad/s. Besar momentum sudut bola tersebut adalah .... 
a. 0,02 kg  /s     d. 0,50 kg  /s 
b. 0,04 kg  /s     e. 0,80 kg  /s 
c. 0,08  /s 
 
4. Momen inersia sebuah benda yang berotasi terhadap titik tetap dipengaruhi oleh .... 
a. Massa benda     d. Percepatan sudut rotasi 
b. Volume benda     e. Kecepatan sudut awal 
c. Massa jenis benda 
5. Batang homogen panjangnya 60 cm dan massanya 5 kg diputar melalui poros yang 
ditempatkan di tengah-tengah batang. Besar kecepatan linier ujung batang adalah 6 m/s. 
Besar energi kinetik rotasi batang itu adalah .... 
a. 12  Joule     d. 48  Joule 
b. 24  Joule     e. 72  Joule 
c. 30  Joule 
6. Keseimbangan yang dimiliki benda jika gangguan yang diberikan pada benda dihentikan, 
benda akan kembali ke posisi semula dan gangguan yang dialaminya dapat menaikkan 
titik beratnya (energi potensialnya) disebut .... 
a. Keseimbangan Labil    d. Keseimbangan Translasi 
b. Keseimbangan Stabil    e. Keseimbangan Rotasi 
c. Keseimbangan Indeferen atau netral 
 
7. Koordinat titik berat benda homogen seperti gambar di bawah ini adalah .... 
 
  
          60                                                       
                                        
      
 
 
 
                           
          10         
                  
                        10                           50                  
 
a. (10 ; 15)     d. (20 ; 15) 
b. (10 ; 20)     e. (20 ; 20) 
c. (15 ; 20) 
8. Sepoong kawat homogen panjangnya 140 cm dan luas penampangnya 2 m  . Ketika 
ditarik dengan gaya sebesar 100 N, bertambah panjang 1 mm. Modulus elastis kawat 
tersebut adalah  
a. 7,0 x     N/       d. 7,0 x      N/   
b. 7,0 x     N/       e. 7,0 x      N/   
c. 7,0 x      N/   
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9. Suatu pegas akan bertambah panjang 10 cm jika diberi gaya 30 N. Pertambahan panjang 
pegas jika diberi gaya 21 N adalah .... 
a. 2 cm      d. 6 cm 
b. 3 cm      e. 7 cm 
c. 5 cm 
 
 
10.Sepotong pegas yang digantung dan diberi beban 0,1 kg, ternyata mengalami pertambahan 
panjang sebesar 2 cm. Jika percepatan gravitasi bumi adalah 10 m/   , maka nilai 
konstanta pegas tersebut adalah .... 
a. 10 N/m      d. 45 N/m 
b. 15 N/m      e. 50 N/m 
c. 20 N/m 
11.Seutas tali sepanjang 1 meter ditarik dengan gaya 4 N. Luas penampang kawat tersebut 2 
m   dan modulus elastisitasnya 1 x          , maka pertambahan panjang kawat 
akibat gaya yang diberikan adalah .... 
a. 1,0  x     m     d. 2,0  x      m 
b. 2,0  x     m     e. 2,2  x      m 
c. 1,0  x      m 
12.Sebuah pegas yang panjangnya 20 cm  tergantung bebas. Ketetapan pegas tersebut 2000 
N/m,   ternyata panjangnya menjadi 40,5 cm. Gaya pegas tersebut adalah .... 
a. 400 N      d. 240 N 
b. 410 N      e. 300 N 
c. 420 N 
13.Tiga buah pegas dengan tetapan 100 N/m, 150 N/m, dan 300 N/m disusun secara paralel. 
Tetapan pegas pengganti susunan tersebut adalah .... 
a. 5 N      d. 500 N 
b. 50 N      e. 550 N 
c. 250 N 
14.  Seorang anak yang massanya 50 kg bergantung pada ujung sebuah pegas sehingga pegas 
bertambah panjang 10 cm. Tetapan pegas bernilai .... 
a. 500 N/m     d. 20 N/m 
b. 5 N/m      e. 5000 N/m 
c. 50 N/m 
15. Tiga buah pegas disusun seperti gambar di bawah ini. Konstanta masing- masing k1 = 
200 N/m, k2 = 400 N/m, k3 = 200 N/m. Karena pengaruh beban m, susunan pegas 
mengalami pertambahan panjang 5 cm. Jika g = 10 m/  ,besarnya m adalah .... 
a. 16,6 kg         d. 1,67 kg                                                                       
b. 7,5 kg                                                                      e.  0,75 kg                                   
c. 3,33 kg 
                                                                                                                                                                                                    
16. Sebuah kolam renang dalamnya 5,2 m berisi penuh air. Jika massa jenis air 1000 kg/   
dan percepatan gravitasi g = 10 m/  , maka tekanan hidrostatis suatu titik yang berada 
40 cm di atas dasar bak adalah .... 
a. 3500  Pa     d. 48000 Pa 
b. 4000  Pa     e. 52000 Pa 
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c. 5600  Pa 
17. Sebuah dongkrak hidrolik memiliki luas penampang yang berbeda, dimana luas 
penampang besar    = 1000   
  dan luas penampang kecil    = 400   
 . Jika berat 
benda pada penampang besar adalah 120 N, maka gaya F yang dibutuhkan adalah .... 
a. 12 N      d. 60 N 
b. 24 N      e. 100 N 
c. 48 N 
 
18. Sebuah benda ditimbang di udara beratnya 20 N dan ketika ditimbang di dalam air berat 
benda menjadi 15 N. Jika massa jenis air 1.000 kg/   dan g = 10 m/  , maka besarnya 
gaya ke atas benda oleh air adalah .... 
a. 5 N      d. 35 N 
b. 10 N      e. 50 N 
c. 20 N 
 
19. Perhatikan peralatan berikut ! 
1. Dongkrak hidrolik 
2. Balon Udara 
3. Pompa Hidrolik 
4. Kapal Selam 
      Penerapan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari adalah .... 
a. 1, 2, 3      d. 4 saja 
b. 1 dan 3      e. Semua benar 
c. 2 dan 4 
d. 4 saja 
e. Semua benar 
20. Seekor nyamuk dapat hinggap di atas permukaan air karena … . 
      a. Berat nyamuk lebih kecil daripada gaya Archimedes 
      b. Massa jenis nyamuk sama dengan massa jenis air 
      c. Massa jenis nyamuk lebih kecil daripada massa jenis air 
      d. Adanya adhesi dan kohesi 
      e. Adanya tegangan permukaan 
21. Berikut adalah sifat-sifat fluida ideal, kecuali .... 
a. Kompresibel 
b. Mengalir tanpa gesekan 
c. Volume tidak berubah karena tekanan 
d. Alirannya stasioner 
e. Kecepatan sama untuk penampang sama 
22. Pipa yang mempunyai dua penampang    dan    digunakan untuk mengalirkan air. Luas 
penampang   = 20   
 , dan luas penampang     =10   
 . Perbandingan kecepatan 
aliran pada penampang    dengan penampang    adalah .... 
a. 2 : 1      d. 1 : 2 
b. 1 : 4      e. 1 : 1 
c. 1 : 3 
23. Debit air yang keluar dari pipa yang luas penampangnya 4     sebesar 100    /s. 
Kecepatan air yang keluar dari pipa tersebut adalah .... 
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a. 25 cm/s      d. 200 cm/s 
b. 50 cm/s     e. 400 cm/s 
c. 100 cm/s 
24. Suatu bak yang penampangnya sangat luas berisi air dan tinggi permukaannya 5 m. Jika 
ketinggian 1,8 m dari dasar bak terdapat lubang kebocoran yang kecil. Kecepatan aliran 
air pada lubang tersebut adalah .... 
a. 8 m/s      d. 5,3 m/s 
b. 4 m/s      e. 16 m/s 
c. 2,5 m/s 
 
 
25. Air mengalir dalam venturimeter seperti tampak pada gambar. Jika luas penampang    
dan        masing-masing 5   
  dan 3    , maka kecepatan air (  ) yang masuk 
venturimeter adalah … . 
       
                      
                                                     80 cm 
 
 
                                                                                       
 
a. 3 m/s      d. 9 m/s 
b. 4 m/s      e. 25 m/s 
c. 5 m/s 
26. Perhatikan alat-alat berikut : 
1) Gaya angkat pesawat 
2) Semprotan obat nyamuk 
3) Kapal laut tidak tenggelam di laut 
4) Pengukuran suhu dengan termometer 
Yang berkaitan dengan penerapan asas Bernoulli adalah .... 
a. 1, 2, 3, dan 4     d. 3 dan 4 
b. 1, 2, dan 3     e. 4 saja 
c. 1 dan 2 
27. Sayap pesawat terbang dirancang agar memiliki gaya angkat ke atas maksimal, seperti 
gambar. Jika V adalah kecepatan aliran udara dan P adalah tekanan udara, maka sesuai 
dengan azas Bernoulli rancangan tersebut dibuat agar .... 
                                               ,    
            
                             ,    
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a.    >    sehingga   >           <    sehingga   >    
b.    >    sehingga   <           >    sehingga   =    
c.    <    sehingga   <    
28. Venturimeter adalah alat untuk mengukur .... 
a. Kekentalan fluida    d. Kecepatan aliran zat cair 
b. Tekanan hidrostatis zat cair   e. Volume gas 
c. Kecepatan aliran gas dalam pipa 
29. Kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan 2 kg air yang bersuhu 20   menjadi 100  
jika diketahui kalor jenis air 1000 J/Kg  adalah .... 
a. 16.000 J     d. 160.000 J 
b. 40.000 J     e. 240.000 J 
c. 80.000 J 
 
 
 
30. Jika kita berada di dekat api unggun maka kalor akan merambat dari api unggun ke tubuh 
kita melalui proses .... 
a. Radiasi dan konveksi    d. Radiasi 
b. Radiasi dan konduksi    e. Konveksi 
c. Konduksi dan konveksi 
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C.2 SOAL ESAI 
 
B. URAIAN 
Jawablah pertany ebesar 5 N menghasilkan  momen (torsi) sebesar 20 Nm. Jika gaya 
tersebut     membentuk sudut aan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 
 
1. Sebuah gaya s     terhadap lengan gaya. Hitung panjang lengan momen ! 
 
2.  Jelaskan dan berikan masing-masing 1 contoh dari: 
a. Keseimbangan Labil 
b. Keseimbangan Stabil 
c. Keseimbangan Netral 
 
3. Tiga buah pegas disusun seperti gambar di bawah ini. Konstanta masing-masing k1 = 200 
N/m, k2 = 400 N/m, k3 = 200 N/m. Karena pengaruh beban m, susunan pegas  mengalami 
pertambahan panjang 5 cm. Jika g = 10 m/s2,besarnya m adalah ... . 
 
                 
                                                                                      
 
 
                                                            
 
                                                          m 
 
 
4. Sebuah pipa memiliki dua penampang berbeda. Pada penampang yang luasnya 10    , 
mengalir fluida ideal dengan kelajuan 4 m/s. Hitunglah : 
a. Laju fluida pada penampang yang luasnya 5     
b. Debit aliran fluida 
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C.3 KUNCI JAWABAN PILIHAN GANDA 
 
1. C 
2. D 
3. C 
4. A 
5. B 
6. B 
7. C 
8. C 
9. E 
10. E 
11. D 
12. B 
13. E 
14. E 
15. E 
16. D 
17. C 
18. A 
19. B 
20. E 
21. A 
22. D 
23. A 
24. A 
25. B 
26. C 
27. B 
28. D 
29. D 
30. D 
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C.4 KUNCI JAWABAN ESAI 
 
1. DIK :  F = 5 N ,   = 300          
Dit :     = ……? 
Penye :  
     =  F.    sin   
 20  =  (5) (   ( sin 300) 
 20 = (5) (   ( 0,5) 
   =  
  
   
 
  =  8 m 
2. a.  Keseimbangan labil adalah keseimbangan yang terjadi pada benda 
yang apabila dipengaruhi gaya tidak kembali ke posisi semula. 
Contohnya  sebuah bolah yang tergantung diatas tongkat atau kelereng 
yang ditempatkan dalam bidang cekung. 
b. Keseimbangan stabil adalah keseimbangan yang terjadi pada benda 
yang apabila dipengaruhi gaya akan kembali ke posisi semula,  begitu 
gaya dihilangkan. Contohnya sebuah bola yang tergantung bebas pada 
sebuah tali atau kelereng yang ditempatkan dalam bidang cembung. 
c. Keseimbangan netral adalah kesetimbangan yan g terjadi pada 
benda yang apabila dipengaruhi gaya akan mengalami perubahan posis 
117 
 
 
 
tetapi tidak mengalami perubahan titik berat. Contohnya bola yang 
berada pada lantai mendatar. 
 
3. a. K1 dan K2 paralel, maka :  
KP = K1 + K2 = 200   ⁄  + 400 
 
 ⁄  = 600 
 
 ⁄  
b.  KP dan K3 seri, maka : 
Ktot =    ⁄   + 
 
  ⁄  = 
 
   ⁄  + 
 
   ⁄   
= 
   
   
  
= 
 
   
 
= 150   ⁄  
Sehingga F =  K.x 
 m.g =  Ktotal . x 
 m.10  =  (150) (0.05) 
 
 m =  
   
  
   
=  0,75 kg 
4. DIK :  A1 = 10 CM
2
 = 10 X 10
-4
 M
2
/S 
V1 = 4 m/s 
DIT :  a. v2 = ….. ? jika A2 = 5 cm
2
 = 5 X 10
-4 
m
2
 
 b. Q = …..? 
Penye: 
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a. A1.V1   =  A2.V2 
(10 X 10
-4
) (4) =   (5 X 10
-4
) (V2) 
40 X 10
-4
   = 5 X 10
-4
 V2 
V2   =  
        
       
 
   =  8 m/s 
b. Q1  =  A1.V1 
= (10 X 10
-4
 M
2
) (4 m/s) 
= 40 x 10
-4
 m
3
/s atau 4 x 10
-3
 m
3
/s 
Atau 
Q2  =  A2.V2 
  = (5 X 10
-4
 M
2
) (8m/s) 
  =  40 x 10
-4
 m
3
/s atau 4 x 10
-3
 m
3
/s. 
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